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ABSTRAK

Nama . M. Fadil Azhabul 1zza
NIM 2075233275
Judul Skripsi  : Batasan Waktu Pelaksanaan Salat Jenazah di Area

Pemakaman dalam Perspektif Fikih Ibadah

Pada dasarnya salat jenazah dilaksanakan di rumah atau di mesjid, namun
kadang dijumpai seseorang menyalatkan jenazah di area pemakaman setelah
jenazah tersebut dikuburkan. Penelitian ini/ bertujuan’ untuk mengetahui dan
memahami pandangan ulama tentang batasan_waktu pelaksanaan salat jenazah di
area pemakaman dalam, perspektif fikih ibadah. Permasalahan yang peneliti
angkat dalam penelitian jini_yaitu: pertama,.bagaimana hukum salat jenazah di
area pemakaman/bagi-orang yang terluput menyalatkan-jenazah dalam perspektif
fikthuibadah; kedua, bagaimana batasan waktu pelaksanaan salat jenazah di area
pemakaman dalam: perspektif fikih ibadah.

Penelitian) ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, kualitatif (non-
statistik); ' yang terfokus pada studi naskah danteks, denganmenggunakan metode
pendekatan normatif dan,pendekatan historis.

Hasil_penelitian yang ditemukan adalah sebagai-berikut: pertama, bahwa
ulama berbeda pendapat tentang hukum salat jenazah di area”pemakaman bagi
yang terluput salatjenazah. Pendapat pertama, mazhab Hanafi berpendapat bahwa
boleh dengan syarat; pertama, dia-adatah-wali jenazah dan salat pertama tidak
dilakukan-aleh walt jenazah yang-lain; kedua, dia adalah orang.yang‘memiliki hak
menyalatkan jenazah tersebut. Pendapat kedua, mazhab Malikiv mengatakan
makruh © menyalatkan kembali jika sudah disalatkan_ bérjemaah, tetapi
diperbolehkan jika hanya disalatkan sebelumnya oleh satu orang. saja akan tetapi
dengan<syarat berjemaah. Pendapat ketiga, mazhab Syafii ‘dan Hambali
membolehkannya secara mutlak:-/Adapun-peneliti lebih condong kepada pendapat
ketiga. KeduayTerdapat lima pendapattentang batasan waktu salat jenazah di area
pemakaman: pertama, dibatasic sampai_tiga  hari, ini pendapat.adalah sebagian
mazhab.Hanafi; kedua, sampai satu bulan; ini adalah pendapat sebagian mazhab
Hambali, Maliki dan Syafii; ketiga, selamaanggota tubuh jenazah masih utuh ini
adalah pendapat/sebagian mazhab Hanafi,-Maliki, dan Syafii; keempat, boleh
selamanya secara mutlak. Ini adalah pendapat sebagian mazhab Syafii dan Ibn
'‘Aqil al-Hanbali; kelima, boleh selamanya dengan Syarat orang tersebut telah
memenuhi syarat salat saat kematian jenazah, ini adalah pendapat mazhab Syafii.
Adapun peneliti lebih condong kepada pendapat kelima. Implikasi penelitian
diharapkan menjadi literatur bagi penuntut ilmu serta memberikan informasi bagi
masyarakat yang ingin mengatahui informasi tersebut.

Kata kunci: Batasaan waktu, Salat Jenazah, Pemakaman, Fikih Ibadah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kematian adalah terputus dan terpisahnya keterkaitan jiwa dengan badan
serta terpisahnya kesatuan' keduanya, menggambarkan pergantian keadaan dan
perpindahan suatu alam ke alam yang lain, /dari alam/dunia ke alam akhirat.?
Kematian.merupakan"peristiwayyang sering -diabaikan oleh banyak orang, tanpa
persiapan menghadapinya. Padahal, kematian=merupakan peristiwa yang setiap
makhluk hidup di*dunig ini pasti mengalaminya, manusia, jin, hewan, ataupun
makhluk-makhluk lainnya, baik laki-laki atau perempuan, muda atau tua, baik
orang sehat atau sakit. Sebagaimanayang dijelaskan oleh ‘Allah"Swt. dalam Q.S.
Al- Imran/3:185.

Terjemahnya: o

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. 2

Kematian merupakan salah satu ketetapan Allah Swt.. yang tak terduga
kedatangannya. Namun satu kepastian bahwa ajal sesearang sudah tercatat sejak
lama di lauhulmahfuz sebelum -manusia diciptakan. Oleh, karena itu, setiap
muslim harus senantiasa mengingat:tentang kematian, bukan, hanya karena
kematian itu merupakan perpisahan dengan keluarga® atau orang-orang yang
dicintai, melainkan karena kematian juga merupakan masa pertanggung jawaban
atas amal yang dikerjakan selama hidup di dunia. Ketika seseorang sudah tiba

ajalnya, tidak ada cara untuk menghindarinya, di manapun dia berada, sekalipun

!Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, al-Tazkirah Biahwal al-Mauta wa Umar al-
Akhirah,( Cet. I; Riyadh : Dar al-Manhaj, 1425 H), h.111-112.

2Kementerian Agama RI, Al-Qur‘an Tajwid dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil
Qur’an, 2011), h. 74.



berada dalam benteng yang sangat kuat, ajal tidak bisa dimajukan ataupun
diundurkan sesaat pun. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-A’raf/7 : 34.

Opading V5 dele Opsleg ¥ RACEH et adl 11
Terjemahnya : ’

Setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Jika ajalnya tiba, mereka tidak
dapat meminta penundaan sesaat pun dan tidak dapat (pula) meminta
percepatan.’

Manusia sebagai makhluk ciptaan terbaik Allah Swt. dan ditempatkan
pada derajat yang tinggi, serta memiliki‘kemuliaan khusus dibandingkan dengan
makhluk-makhluk lainnya., Kemuliaan manusiasebagai khalifah di muka bumi
bukanshanya di dunia ketika masih hidup, tetapi kemuliaan manusia juga tetap
ada meskipun._jasadnya. telah. meninggal. Kesinambungan kemuliaan manusia
terjadi karena ruhnyatetap hidup dan hanya berpindah ke alam lain, yang sering
disebutdengan alam'barzakh, yaitu -alam di.antara dunia dan akhirat. Di sisi lain
manusia juga merupakan makhluk sosial yang senantiasa'membutuhkan ‘orang lain
dalam kehitiupanrbermasyarakat. Bahkan.ketika seseorang meninggal duniapun
masih tetap-membutuhkan orang lain. Oleh karena itu Islam sangat-menghormati
seorang mushm yang meninggal dunia dan memberikan perhatian khusus untuk
melakukan perawatan terhadap jenazahnya.

Sebagai agama yang universal, >ISlam telah  memberikan aturan yang
sempurna terkait pengurusan jenazah. Terdapat hak-hak orang yang meninggal
yang harus ditunaikan, bahkan;para ulama mengatakan . jika seorang muslim
meninggal dunia maka hukumnya fardu kifayah bagi orang-orang muslim yang
masih hidup untuk menyelenggarakan empat perkara, yaitu memandikan,

mengafani, menyalatkan dan menguburkan jenazah tersebut.* Pentingnya

3Kementerian Agama RI, Al-Qur‘an Tajwid dan Terjemahannya, h. 154,
“Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Akkam al-Janaiz wa Bida’uha (Cet I; Riyadh
Maktabah al-Ma’arif, 1412 H/1992 M), h. 64-167.



penyelenggaraan jenazah, mulai dari memandikan sampai menguburkannya,
tercermin dalam kabar gembira yang dikabarkan Rasulullah saw. mengenai
keutamaan bagi umat Islam yang menyelenggarakan jenazah sampai selesai

dengan pahala yang besar, sebagaimana.dijelaskan dalam hadis.

-

e B 5T ags 2a rL* <o Jo & Js1 Je Ju”“\w@%ﬁd\f
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(ol olyy) i

Artinya :
Dari Abu, Hurairah sra,“bahwa Rasutullah saw: bersabda: Barangsiapa
mengurus’ jenazah sampai menyalatkannya, maka baginya satu_girat. Dan
barangsiapa_mengurus jenazah sampai dimakamkan, makaJbaginya dua

qgirat Seseorang bertanya: Apa itu dua girat? Behiau befsabda: Dua gunung
besar;(H.R. Muslim)

Salat jenazah merupakan salah satu ibadah yang juga menjadi hak
seorang muslim terhadap sesama muslim ketika meninggal dunia. Rasulullah saw.
telah memerintahkan dan mengajarkan umat Islam agar menyalatkan jenazah
kaum muslimin ketika ada yang meninggal dunia. Pentingnya salat jenazah
terhadap si mayat sangatlah besar, sehingga Rasulullah saw. selalu menyempatkan
diri untuk menunaikan salat jenazah, bahkan jenazah yang telah dimakamkan

sekalipun. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis:
f .z
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Artinya:
Dari Abu Hurairah: Bahwa ada seorang pria berkulit hitam atau seorang
wanita berkulit hitam yang biasa membersihkan masjid, kemudian orang
tersebut meninggal dunia. Nabi saw. bertanya tentang orang tersebut, dan
para sahabat menjawab bahwa orang itu telah meninggal. Nabi saw.

Juz 1 (Beirut ; Dar al-kutub al- alamlyah 2010 M), h. 652
®Muhammad ibn Isma’1l al-Bukharl, Sahih al-Bukhari, Juz 1 h. 99



berkata, Mengapa kalian tidak memberitahuku? Lalu beliau meminta
untuk ditunjukkan kuburannya. Nabi saw. mendatangi kuburnya dan
melaksanakan salat jenazah di sana. (H.R. Bukhari)

Dalam pelaksanaannya, salat jenazah menyiratkan prinsip-prinsip
kesetaraan di antara semua individu dalam pandangan Allah. Ketika seorang
muslim berdiri dalam saf bersama-sama dengan orang lain untuk mendoakan
jenazah, tidak ada perbedaan status sosial atau ekonomi yang dapat memisahkan
mereka di hadapan Sang Pencipta. Menyalatkan jenazah seorang muslim bukan
hanya sekadar menunaikan kewajiban, melainkan juga menunjukkan rasa
penghormatan dan bukti kecintaan terhadap sesama muslim. Salat jenazah juga
menjadi wasilah untuk memohonkan ampun dan mendoakan kebaikan terhadap
jenazah agar mendapatkan syafaat dan rahmat dari Allah Swt. sebagaimana yang
dijelaskan dalam hadis.

e U e B G Qo de Jo I wedis ane e
ok ). 15488 B 4 G LRAC AT G
Artinyay;

Dari. ‘Aisyah ra., dari Nabi saw. bersabda : Tidaklah-seorangmmayit

disalatkan’(dengan salat jenazah) oleh sekelompok:kaum muslimin yang

mencapai 100 orang, lalu semuanya memberi Syafaat (mendoakan

kebaikan untuknya), maka syafaat (doa mereka).akan diperkenankan. (HR.
Muslim)

Umumnya salat jenazah dilaksanakan di mesjid, lapangan atau di rumah.
Namun, tidak sedikit pula fenomena yang terjadi di kalangan umat muslim di
mana mereka melaksanakan salat jenazah di area pemakaman. Hal ini disebabkan
karena tidak sempat menyalati jenazah sebelum dimakamkan, karena disebabkan
oleh kendala tertentu, seperti jarak yang jauh sehingga mengakibatkan sebagian

orang tidak dapat menghadiri salat jenazah sebelum dimakamkan.

7Abit al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-QusyairT al-Naisabiri, Sakiz Muslim,
Juz 1, h. 654



Salat jenazah yang dilaksanakan di area pemakaman karena terluput
menyalatkan jenazah telah terjadi di zaman Rasulullah saw. Terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama mengenai hukum salat jenazah di area pemakaman
karena terluput menyalatkan jenazah. Dalam masalah ini, para ulama berbeda
pendapat.

Dalam melaksanakan salat {jenazah di area pemakaman ada beberapa
ketentuan yang harus diperhatikan seperti batasan/ waktu diperbolehkannya
menyalati jenazah di area pemakaman tersebut. Fenomena inilah yang membuat
masyarakat menjadi saling’adu argumen yang menjadi Sitang pendapat di antara
mereka. Sehingga peristiwa ini sangat disayangkan terjadi di.masyarakat kita yang
terkenal dengan-budaya, santun dan ramah yang mengokohkan.persatuan mereka
dalam kebinekaannya menjadi rusak hanya karena perbedaan pendapat tentang
batasan-waktu salat jenazah di/area pemakaman. Padahal permasalahan ini juga
masih diperselisihkan para ulama.

Berdasarkan-latar-belakang di atas; maka-peneliti-tertarik’ untuk_mengkaji
lebih jauh persealan penetapan batas waktu tersebut dalam bentuk skripsi dengan
judul_“Batasan Waktu Pelaksanaan Salat Jenazah di Area Pemakaman
dalam Perspektif Fikih Ibadah”

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di‘atas, maka peneliti akan mengangkat
permaslahan pokok, yakni: “batasan waktu pelaksanaan salat jenazah di area
pemakaman dalam perspektif fikih ibadah”. Dari permasalahan pokok tersebut
maka dapat dirumuskan beberapa substansi masalah yang akan dijadikan acuan
dan dikembangkan dalam pembahasan ini, antara lain sebagai berikut :

1. Bagaimana hukum salat jenazah di area pemakaman bagi orang yang

terluput salat jenazah dalam perspektif fikih ibadah?



2. Bagaimana batasan waktu pelaksanaan salat jenazah di area pemakaman
dalam perspektif fikih ibadah?

C. Pengertian Judul

Untuk  mendapatkan  kejelasan  dan  menghindari  terjadinya
kesalahpahaman dan kekeliruan dalam penafsiran, serta perbedaan interpretasi
yang mungkin saja terjadi tethadap penelitian/ ini yang berjudul “Batasan Waktu
Pelaksanaan Salat Jenazah di, Area Pemakaman Dalam Perspektif Fikih Ibadah”
maka dipandang pentingnya menguraikan pengertian dan penjelasan dari beberapa

kata:yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut :

1. Batasan adalah’penjelasan (ketentuan) arti, definisi.®

2y Waktu'. adalah _seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau
keadaan berada atau berlangsung.®

3. 'Salat.Jenazah

Salat jenazah terdiri-dari-dua kata yaitu salat dan jenazah. Salat

secara bahasa adalah doa.!® Secara istilah, salat ‘adalah perkataan-
perkataan, dan perbuatan-perbuatan yang dibuka dengan takbir dan ditutup
dengan salam serta denganssyarat-syarat tertentu.t! Sedangkanujenazah

adalah orang yang telah meniggal dunia.*

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h, 146.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat,h. 1554.

10 Ahmad Rida, Mu'jam Matn al-Lugah, Juz 3 (Beirut: Dar Maktabah al-Hayah, 1378
H/1959 M), h. 488.

“Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mugnz al-Muhtaj ila Ma'ani Alfaz al-
Minhgj, Juz 1 (Cet. I; Beirut : Dar al-Kutub al-'Alamiyyah, 1415 H/1994 M), h. 297.

2Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, Fathu Zi al-Jalali wa al-Tkram Bisyarhi Bulig al-
Maram, Juz 2 (Cet I; al- Maktabah al-Islamiyah Linnasyri wa al-Tawzi’, 1427 H/2006 M), h. 497.



Salat jenazah dalam hal ini adalah salat untuk orang muslim yang
meninggal, dilakukan dengan empat takbir, hukumnya fardu kifayah.*
4. Pemakaman adalah tempat mengubur atau pekuburan'
5. Perspektif adalah sudut pandang;pandangan®®
6. Fikih Ibadah
Fikih ibadah terdiri dari dua kata yaitu fikih dan ibadah. Fikih secara
bahasa berasal dari bahasa Arab al-Fighu yang berarti pengertian atau
kecerdasan.*® Sedangkan menurut istilah fikih adalah :

ittt sl 2 L) ailiad) et s K2y 2L

P

Artinya:

IImu yang mempelajari tentang hukum-hukum syariat yang bersifat
praktis yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci.

Adapun ibadah adalah istilah yang mencakup segala sesuatu yang dicintai
dan diridai oleh Allah Swt, baik perkataan maupun perbuatan, yang tersembunyi
maupun yang tampak.!®

Dari pengertian di atas jika digabungkan, maka fikih ibadah adalah ilmu
yang menjelaskan tentang hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan
‘amaliyah yang mengatur hubungan seorang hamba dengan Allah swit.

Berdasarkan uraian pengertian dan penjelasan dari beberapa kata yang

berkaitan dengan judul di atas maka fokus pembahasan dalam skripsi ini adalah

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, h. 1208.

14Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, h. 860.

5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, h. 1062.

8]brahim Mustafa dkk, al-Mu'jam al-Wasiz (Kairo: Matba'at Misr, 1960 M), h. 698.

"Muhammad ibn Abdillah ibn Bahadir al-Zarkasyi, Tasynifu al-Masami' bi Jam'i al-
Jawami* I, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Maktabah Qurtubah, 1418 H/1998 M), h. 130.

"8Ahmad ibn Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Juz 10 (Madinah: Majma’ al-Malik Fahd li
Taba’ah al-MuShaf al-Syarif, 1425 H/2004 M), h. 149



batasan waktu menyalatkan jenazah yang sudah dikuburkan di area pemakaman
menurut para ulama dalam persepktif fikih ibadah.

D. Kajian Pustaka

Berikut ini merupakan referensi penelitian dan penelitian terdahulu yang
peneliti jadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini.
1. Referensi Penelitian
a. Kitab Badai’ al-Sanai’ fi Tartibi al-Syarai’*® Kitab ini membahas masalah-
masalah fikih merupakan kitab karya Abu Bakar ibn Mas’ud al-Kasani. Kitab
ini adalah kitab syarah masalah-masalah fikih yang populer disusun sesuai
dengan mazhab Hanafi oleh ulama Hanafiah generasi mutaakhirin. Buku ini
banyak sekali menguraikan permasalahan fikih dengan metode yang berlaku
pada mazahab Hanafi. Kitab yang merupakan syarah dari kitab Tuhfah al-
Fugaha’ adalah kitab karya guru beliau yaitu imam al-Samarqandi.
Kaitannya dengan penelitian peneliti adalah bagaiman pandangan ulama
Hanafiah tentng batasan waktu pelaksanaan salat jenazah di area pemakaman.
b. Kitab al-Mudawwanah?® Kitab ini ditulis oleh imam Malik ibn Anas al-
Asbahi. Kitab_ini salah satu referensi dalam fikih khususnya dalam mazhab
Maliki. Kitab ini. membahas” seputar.-taharah, ibadah, muamalah, hukum
pidana dan lain sebagainya. Kaitannnya dengan penelitian peneliti adalah di
dalam kitab ini membahas tentang salat terkhusus salat jenazah yang menjadi

fokus penelitian peneliti.

YAbu Bakar ibn Mas’ud al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ fi Tartibi al-Syarai’, (cet.I; Mesir:
Matba’ah Syirkah al-Matbu’at al-‘Ilmiyah, 1327 H).

20Malik ibn Anas al-Asbahi, al-Mudawwanah, (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘IImiah,
1415 h/1994 M).



c. Kitab Mugni al-Muhtaj ila Ma’ritah Ma’ani Alfaz al-Minhaj ** Kitab ini
ditulis oleh Muhammad ibn Muhammad al-Khatib al-Syirbini. Kata a/-Minhaj
yang dimaksud di sini adalah mukhtasar karya imam al-Nawawi yang bernama
Minhaj al-Talibin. Dengan Demikian melalui judul kitab tersebut imam al-
Syirbini berharap siapapun yang butuh pemahaman kitab Minhaj al-Talibin
secara lebih baik, menagkap makna-maknanya, dan menyingkap kandungan
mutiaranya maka bisa bertumpu pada kitab Mugni al-Muhtaj. Kaitannya
dengan penelitian pereliti~adalah pada babjenazah, dimana‘pada bab tersebut
menjelaskan pendapat paling muktamad jika.ad@ perbedaan antara _ashab al-
wujuh dan ulama mutaakhirin.

d. Kitab a/-Mugni?> Kitabsini adalah karya dari Abdullai-ibn Ahmad_ibn
Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, atau yang kita kenalidefigan nama Ibnu
Qudamal~ Kitab ini adalah | kitab yang | memuat pembahasan fikih yang
lengkap juga luas, sehingga Kitab [ini-eocok dijadikan refefensi‘bisang fikih.
Kitab%ini “terdiri-dari lima belas jilid. Dalam kitab~ ini (dapat ditemukan
pendapat-pendapat imam Ahmad ibn Hanbal mengenai masalah yang terdapat
di_dalamnya. Kaitannya denagan penelitian peneliti.adalah pada;pembahasan
salat jenazah.

e. Ahkam al-Jandiz karya Muhammad Nasiruddin al-Bani?® dalam kitab beliau
mengatakan dan merupakan kewajiban kita sebagai seorang muslim mengurus
jenazah yang telah meninggal tersebut baik dari memandikannya,

mengafaninya dan menyalatkannya dan sebagainya. Dalam buku ini dibahas

2!Muhammad ibn Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma’rifah
Ma’ani Alfaz al-Minhaj, (Cet. I; t.tp: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1415 H/1994 M).

22¢ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, a/-Mugni, (Cet. III;
Saudi ‘Arabia: Dar ‘Alim al-Kutub li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1417 H/1997 M),

ZMuhammad Nasiruddin Al-Bani, Ahkamu Al-Jandiz (Cet. |, Riyad: Maktabah al-Maarif
1412 H).
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masalah seputar tentang hukum-hukum jenazah mulai dari ketika jenazah
tersebut meninggal dunia sampai dengan di kuburkannya jenazah tersebut. Dan
juga bid'ah-bid'ah dalam pengurusan jenazah.

2. Penelitian Terdahulu

a. Sebuah skripsi yang ditulis oleh Ilhamuddin dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap pelaksanaan Salat Gaib Terhadap Jenazah yang Telah
Meninggal Selama Sebulan”.?* Hasil dan kesimpulan skripsi ini adalah
bolehnya melaksanakan salat goib jika jenazah belum dilaksanakan oleh kaum
muslimin yang lainnya. Perbedaan skripsi ini dengan penelitian peneliti
terdapat pada tempat pelaksanaan salat jenazah, salat goib dilaksanakan di luar
area pemakaman tempat jenazah dimakamkan, sedangkan tempat pelaksanaan
salat jenazah pada penelitian peneliti dilaksanakan di area pemakaman.

b. Jurnal yang ditulis oleh Zur’aini Latifah Zahra dengan judul-“Petbedaan Hadis
Temipat Relaksanaan Salat Jenazah [(Analisis Tanawwu’ filllbadah)”.?®> Hasil
dan kesimpulan-jurnalwini "bahwa salat jenazah-boleh dilakukan di masjid
ataupun di luar masjid, seperti rumah, dan lain-lain sebagai bentuk kemudahan
bagisumat dalam.beribadah. Penelitian ‘ini didasarkan.atas penggunaan analisis
tanawwu’ fi al-‘ibadah yang‘ dilakukan dalam menyelesaikan pertentangan
pada hadis-hadis tersebut. Hal<yangmembedakan dari jurnaliini dengan apa
yang diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini terdapat pada fokus objek
penelitian, dimana peneliti secara spesifik membahas tentang ketentuan-
ketentuan yang perlu diperhatikan saat melaksanakan salat jenazah di area

pemakaman sebagai tempat pelaksanaan salat jenazah. Sementara penelitian

2|lhamuddin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap pelaksanaan Salat Gaib Terhadap
Jenazah yang Telah Meninggal Selama Sebulan”, Skripsi (Makassar: Jurusan Syariah, 2019)

®7zur’aini Latifah Zahra dkk., “Perbedaan Hadis Tempat Pelaksanaan Salat Jenazah
(Analisis Tanawwu’ fil Ibadah)”, International Conference on Tradition and Religious Studies 1,
no: 1 (2022)
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sebelumnya membahas tentang hadis-hadis tempat pelaksanaan salat jenazah
masih bersifat umum.

C. Sebuah skripsi yang ditulis oleh Febri Yansyah dengan judul “Shalat di Atas
Kuburan Menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i (Studi Perbandingan)”.®
Hasil dan kesimpulan skripsi ini adalah pendapat mazhab maliki
membolehkan salat di atas kuburan dengan menggunakan metode istinbat
Sunnah (hadis) dan Qaul sahabat sedangkan mazhab Syafi’i berpedapat hukum
salat di atas kuburan hukumnya makruh dengan menggunakan metode istinbat
sunnah (hadis) dan atsar. Perbedaannya dengan’/penelitian ini terletak® pada
fokus™ penelitian.” Penelitian terdahulu hanya terarah Kepada“dua pendapat
mazhaly Saja.<Sedangkan jpenelitian ini membahas _lebih-luas dari beberapa
pandangan ulama dan imam mazhab.

d. Jurnal yang ditulis oleh Fredika Ramadanil dengan judul :Studi Hadis-Hadis
Tentang ‘Shalat Jenazah”.?” Hasil-dan-kesimpulan dari jurnal ini ‘adalah hadis-
hadisviyyang™ membahas~tentangRasulullah-saw tidak- menyalatkan_jenazah
pelaku maksiat memiliki kualitas shahih dan dapat dijadikan hujjah, karena
hadis-hadis tersebut telah memenuhi syarat-syarat hadis maqgbul.. Rasulullah
saw. memang tidak menyalatkan<jenazah pelaku maksiat, tetapi beliau
memerintahkan para sahabat untuk melakukannya. Dengan demikian, jenazah
pelaku maksiat/tetap disalatkan karena.mereka masih termasuk dalam umat
Islam. Namun, dianjurkan agar jenazah tersebut tidak disalatkan oleh pemuka
agama, pemimpin, atau tokoh masyarakat. Hal ini bertujuan untuk mencegah

orang lain melakukan perbuatan maksiat yang sama, bukan untuk

%Febri Yansah, “Shalat Di Atas Kuburan Menurut Mazhab Maliki Dan Mazhab Syafi’i
(Studi Perbandingan)”, Skripsi (Banjarmasin: Fak. Syariah Uin Antasari, 2022)

2"Fredika Ramadanil, “Studi Hadis — Hadis Tentang Shalat Jenazah”, Jurnal Ulunnuha 7
no. 2 (2018).
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menghilangkan kewajiban salat jenazah atas mereka. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian peneliti terdapat pada fokus penelitian. Penelitian ini lebih
berfokus kepada hadis-hadis tentang siapa yang berhak mengimami salat
jenazah dan kriteria jenazah yangstidak boleh disalatkan. Sedangkan peneliti
lebih fokus pada batasan waktu pelaksanaan salat jenazah di area pemakaman.
e. Sebuah jurnal yang ditulis oleh Dame Siregar dengan judul “Analisis Hadis-
Hadis. Tentang Shalat Jenazah”.?® Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
jenazah ‘segera dimandikan.dan diletakkan*di/rumah dengan hormat. Pelayat
yang datang sudah siap’ menyalatkan jenazah. Penggatian kuburan dilakukan
segera agar pemakaman tidak tertunda. Salat jenazah-dapat dilakukan di rumah
atau masjid™untuk menghindari -makan di_tempat jenazah, kecuali untuk
keluarga_yang jauh. Dianjurkan ada 100 orang yang menyalatkan sebelum
jenazah-dimakamkan. Imam salat jenazah harus yang terbaik-bacaannya, bukan
anak, atau keluarga dekat yang-bacaannya kurang baik. Salat gaih dan salat di
kuburan diperbolehkan-bagi yang tidak bisa-hadir.-Posisi imam|di bahu untuk
laki-laki dansdi pusat untuk wanita, dengan kepala jenazah di Sebelah kanan.
Semua pelayat sebaiknya ikut salat jenazah, bukan hanya yasinan:atau tahlilan.
Setelah diantar ke masjid, ibu-ibu biasanya makan bersama. Lebih baik salat
jenazah' di rumahsagar 100-orang:.cepat tercapai. Pelaksanaan mulai pukul
06.30 melibatkan anak sekolah, remaja, ibu-ibu, dan bapak-bapak yang
mengantar jenazah ke pemakaman. Hal ini membiasakan anak-anak dan remaja
melaksanakan salat jenazah, meskipun masyarakat sibuk dengan aktivitas lain
seperti mengajar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terdapat

pada fokus penelitian. Analisis penelitian ini tentang hadis-hadis salat jenazah

2Dame Siregar, “Analisis Hadis-Hadis Tentang Shalat Jenazah”, Jurnal EI-Qanuny 5 no.
2 (2019).
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masih bersifat umum. Sedangkan analisis penelitian peneliti lebih spesifik

kepada batasan waktu pelaksanaan salat jenazah di area pemakaman.
E. Metodologi Penelitian

Metode penulisan. skripsi. “yang digunakan oleh peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakans dalam , penelitian skripsi ini adalah
penelitian kualitatif. /Sesuaipdengan objek Kajian skripsi inl, maka penelitian
termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan. (library research). Kajian pustaka
berisi teorizteari) yang wrelevan dengan' masalah. penelitian. Pada bagian ini
dilakukan pengkajian‘mengenai konsepteori yang digunakan berdasarkanliteratur
yang tersedia,\ terutama dari artikel-artikel-yang dipublikasikan~dalam berbagai
jurnal ‘ilmiah, Penelitian kualitatif memusatkan pérhatian pada” prinsip-prinsip
umum _yang» mendasari perwujudan -satuan-satuan gejala yang: ada dalam
kehidupan manusia.?®
2. Metode Pendekatan
a.-Pendekatan Normatif, pendekatan. ini..diperlukan untuk menelusuri_suatu
sumber hukum dari metode-metode <tersebut yaitu dengan melacak atau
mencari pembenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur'an dan hadis Nabi
Muhammad saw, serta pendapat para ulama.*
b. Pendekatan Historis, pendekatan ini digunakan untuk mengetahui sejarah

penerapan di zaman sahabat dan generasi tabi'in dengan cara meneliti konsep

29Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum Filsafat Teori dan Praktik
(Cet. 1l. Depok: Rajawali Pres, 2018), h. 182.

30Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Kitab Fikih (Cet. I, Bogor: Kencana, 2003), h. 324-
325.
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pemahaman dan pengalaman mereka terhadap hadis-hadis rasulullah saw

mengenai batasan waktu salat jenazah di area pemakaman.

3.

Metode Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengolahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

metode kepustakaan atau library research yaitu pengumpulan data melalui hasil

bacaan eamaupun literatur lainnya fyang berkaitan dengan masalah yang akan

diteliti. Hal'tersebut dapat ditakukan 'melalui beberapa.tahap sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mendapatkan data<dan informasi dengan_mengumpulkan dan membaca
sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan metode-metode
sebagaisumber data’ penelaah buku-buku yang\ telah terpilih tanpa
mempersoalkan 'keanekaragaman pandangan tentang. pengertian dan
penerapan metode-metode tersebut.

Penelaahan buku-buku  ‘-yang-—telah dipilih tanpal wmempersoalkan
keanekaragaman pandang tentang penelitian-—dan penerapan_ metode-
metode.tersebut. Kemudian mengadakan pemilihan terhadap isi buku yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian.

Menerjemah isi buku yang_ telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila
buku tersebut berbahasa asing). Adapun istilah teknis dinamis dalam
wacana fikih| ditulis apa adanya’ dengan mengacu pada pedoman
transliterasi SKB Menteri pendidikan agama di Indonesia.

Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan

senantiasa mengacu pada fokus penelitian.

b. Sumber Data
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Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolangannya ke
dalam penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat primer maupun
sekunder.3!

1) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau pentugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.®? Adapun sumber
data primer dalam penelitian ini adalah bersumber dari al-Qur’an dan sunah.

2) Sumber Data Sekunder.

Sumber data sekunder antara lain berupa-dokumen=dokumen resmi, buku-
buku hasil penélitian yang berbentuk laporan dan sebagainya’3® Dalam penelitian
ini peneliti“mengambil referensi dari - literatur berupa kitab<kitab ulama yang
berkaitan dengan salat jenazah baik klasik maupun‘kontemporer, jurnal, pendapat-
pendapat-pakar, tokoh, maupun akademisi yang memiliki perhatian. tentang judul
dari penelitian ini.

c. Metode Pengolahan-Data

Setelah.data terkumpul, maka dilakukan pengolahanidata untuk kemudian
diambil’kesimpulanyang melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Metode/Content Analysis;.merupakan sebuah metode.dalam menganalisis
penelitian pustaka, yang mana<objeknya merupakan hasil penelusuran
pustaka, maka analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif
yang bersifat kualitatif yang mana analisis ini menganalisis data menurut

isinya.>* Mencakup pembahasan yang berhubungan dengan salat jenazah.

31Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (t. Cet; Jakarta:PT.
Rineka Cipta, 2006), h. 129

%2Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), h. 39.

33Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), h. 39.

34 Suryabata dan Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 85.
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Maka dari itu analisis datanya bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.®
2) Klasifikasi data, adalah pengelompokan semua data lalu dibaca dan
ditelaah secara mendalam, kemudian digolongkan sesuai kebutuhan.3®
3) Sistematika data, merupakan susunan yang teratur,®” dimana peneliti
menempatkan. data menurut  kerangka sistem/metode penelitian
berdasarkan urutan masalah.
d. Teknik Analisis Data
Analisis data yaitu mengelompokkan data dengan mempelajari data kemudian
memilah.data-gdata yang telah‘dikumpulkan untukémencari datacdata penting mana
yang harus_dipelajari. Analisa data adalah proses merinci usaha secara formal
untuk menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data
dan sebagai‘usaha untuk memberikan-bantuan pada tema dan ide itu.38
Setelah \Semuadatakepustakaan terkumpul-dan-diolah (sedemikian rupa,
selanjutnya datatersebut dianalisis. Untuk itu, analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu penelitian.yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis-atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati.*

%Sugiyonoe, Metade Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RD
(Bandung: CV Alfabeta, 2010), h. 335.

% exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1993), h. 104-105.

3"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Empat, h, 1362.

%Saifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian (Malang: Fakultas Syariah UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2006), h.59.

3Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1993), h. 9.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha kegiatan
selesai. Jadi tujuan kegiatan atau usaha berakhir dengan telah tercapainya tujuan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan memahami pandangan ulama tentang hukum salat
jenazah di area pemakaman, bagi orang yang terluput salat jenazah sebelum
dimakamkan dalam-perspektif \fikih ibadah.

b.“Untuk mengetahuigdan memahami pandangan-ulama tentang batasan waktu
pelaksanaanesalat jenazah di area pemakaman dalam perspektif fikih ibadah.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan‘limiah
Penelitian..inidiharapkan dapat menjadi penambah “wawasan.tentang
bagaimana Jandangan: Islam lebth-khususnya pandangan para;ulama dalam hal
batasan ‘waktu pelaksanaan salat jenazah di area pemakaman. Kemudian
penelitian inisdiharapkan dapat menjadi tambahan serta titikstolak bagi peneliti
selanjutnya agar kegiatan penelitian dapat dilakukan secara berkesinambungan.

b. KegunaanPraktis

Penelitian ini‘diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
secara umum tentang pandangan Islam lebih khususnya pandangan para ulama
dalam hal hukum salat jenazah di area pemakaman bagi orang yang terluput salat

jenazah sebelum dimakamkan' dan batasan waktu pelaksanaan salat jenazah di

area pemakaman.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG PENGURUSAN JENAZAH

A. Definisi Jenazah

Islam telah mengingatkan ‘kepada seluruh manusia bahwa kematian
merupakan sesuatu yang pasti, di /dalam Al-Quran sendiri telah menyebutkan
berulang kali kata ‘a/-Maut, adapun pengertian a/-Maut berasal dari bahasa arab
Mata-Yamutu-Mautan artinya mati, meninggal dunia dan dapat juga diartikan
Halaka yaitu binasay<hancur/atau rusak. Ahmad ldris, ibn.Zakaria mengartikan al-
Maut secara bahasa.sebagaithilangnya kekuatan/ari sesuatu,/dan hilang itu berarti
mati ataustelah- binasa sedangkan lawan Katanya adalafi hidlp,® maka dapat
disimpulkan bahwa, kematian adalah segala sesutau’yang adadi_bumi itu binasa

dan yang.kekal hanyalah Allah-Swt.

Imam Muhyiddin Nawawi-al-Dimasyqi menukilkan pendapat pengarang
kitab al=Matali <yang-=meriwayatkan ~dari lmam-ibnFaris* dimana beliau
mengatakan, Kata al-Janaiz bentuk jamak dari masdar lafaz al-Janazahyang

memiliki arti menutup.?

Syaikh'Muhammad ibn Battal al-Rakbi menjelaskan pengertian jenazah di

dalam kitab a/-Nazm al-MustaZ%ab Fi Syarh Gharib al-Muhazz ab beliau berkata:

ale 285166 o0 e it SN (05 By sl Sy e
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"Muhammad ibn Mukram al Ifriqi, Lisan al-'Arab (Beirut: Dar Sadir, 2005 M), h. 21.
2Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Tahrir AlfaZ al-Tanbih (Cet. I; Damaskus: Dar al-Qalam
1998 M), h. 94

3Muhammad ibn Ahmad ibn Battal al-Rakbi, a/-Nazm al-Musta%ab Fi Syarh Gharib al-
Muhazzab (Beirut. Dar al-Fikr, 1997 M), h. 43.
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Artinya:
Jenazah bentuk tunggal dari kata Janaiz. Kebanyakan orang menyebutnya
dengan fathah huruf jim artinya mayit yang ada di dalam keranda. Jika
mayit tidak ada di dalamnya, maka disebut keranda. Al-Azhari juga
berkata: Disebut keranda apabila dijadikan buat mayit dan disempurnakan
untuk penguburannya disebut jinazah dengan kasrah jim. Adapun dibaca
janazah dengan fathah jim adalah nama bagi mayit itu sendiri.

Kata al-Jandiz merupakan jamak dari kata a/-Janazah yang berarti mayat,
sedangkan al-Jinazah memiliki arti sesuatu yang berada di atas ranjang atau
keranda mayat.* Sehingga kata, jenazah diartikan sebagai seseorang yang telah
meninggal dunia dan diletakkan'di atas keranda.mayat.

B.'Hak-Hak Jenazah

Menyelenggarakan jenazah merupakan .kewajiban seorang muslim
terhadap| saudara muslim lainnya ketika meninggal dunia dan_hal inishukumnya
fardu kifayah,? artinyaskewajiban-yang bersifat kolektif, yang jika-sebagian orang
telah melaksanakannya maka gugurlah kewajiban muslim'lainnya., Hal-hal yang
disunahkan terhadap orang yang telah meninggal adalah sebagai berikut:

1. Segera memejamkan mata mayat dan mendoakannya. Hal"ini berdasarkan

sebuah keterangan yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah ra.:

/ij“i’l«)@;" \3'3;05:93-03 wd\&%w\‘)”’ >;,ch4.o.l.ﬂrkuc

[
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Artinya:

“Muhammad ‘Abdul ‘Aziz al-Khauli, al-Adab al-Nabawi (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1433
H), h. 161

> Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Akkam al-Jandiz wa Bida'uha (Cet |; Riyadh
Maktabah al-Ma’arif, 1412 H/1992 M), h. 64-167.

®Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabiir1, Sahiz Muslim,
Juz 3 (Turki: Dar al-Taba’ah al-*Amirah, 1433 H). h. 38
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Dari Ummu Salamah berkata: Nabi Saw. mendatangi Abu Salamah.
Ketika itu, pandangan mata Abu Salamah telah tertuju ke suatu arah.
Maka beliau memejamkannya kemudian bersabda: Sesungguhnya apabila
roh itu dicabut, maka dia diikuti oleh penglihatan. Maka, ributlah orang-
orang dari keluarga Abu Salamah, lalu Rasulullah bersabda, Janganlah
kalian berdoa/berucap kecuali dengan doa/ucapan yang baik, karena para
malaikat mengamini apa yang kalian ucapkan. Kemudian Rasulullah
berdoa, Ya Allah, Ampunilah"Abu Salamah, angkatlah derajatnya dalam
kelompok orang-orang yang mendapat jpetunjuk. Berilah penggantinya
setelah kepergiannya menyusul orang-orang yang telah berlalu.
Ampunilah kami dan dia wahai Tuhan alam semesta. Berikanlah dia
kelapangan, di dalam kuburnya, dan terangilah /dia di dalamnya. (HR.
Muslim)

Dari. hadis di atas .dapat/ disimpulkan bahwa dalam perbuatan Nabi ini
(memejamkan Abu Salamah) terdapat.dalil atas disunahkannya perbuatan ini dan
seluruhtulama kaumamuslimin telah sepakat atasrhal iniclmam al-Syaukani dalam
Nail al-Autarberkata:

A G L Bale ) xRy gl J6 £ paafion Dl aadh (AR5 O ug
TGS A} JuEn C..u Y

Artinya:
Di_dalamnyaterdapat |penjelasan disyariatkansmemejamkan mata orang
yang telah.meninggal dunia.-lmam-al-Nawawi. mengatakan; Ulama kaum
mushimin telah sepakat atas hal tersebut. Mereka mengatakan=bahwa
hikmahnya adalah agar pemandangan wajah mayat tetap indah.

2. «Menyegerakan pengurusan mayat mulai dari memandikan,smengkafani,
mensalatkan hingga menguburkannya.

Disebutkan dalam kitab Tarh al-Tastrib i Syarh al- Taqgrib:

-

D65 caltg Caledl oa KR 5% B st e J a2 @w;ﬂf 281138
Gé"d‘ mbw\dwy‘ /Q/J)}D-Y LS"‘U Al ,:ﬁ

Artinya:
Perintah menyegerakan di sini menurut jumhur ulama salaf dan

mutaakhirin adalah sunah. Ibnu Qudamah mengatakan: Tidak ada
perselisihan di antara imam-imam ahli ilmu dalam masalah kesunahannya.

"Muhammad ibn ‘Ali al-Syaukani, Nail al-Autar, Juz 4 (Cet. 1; Mesir: Dar al-Hadis,
1413 H/1993 M), h. 29

$Zain al-Din Abd al-Rahim al-'Iraqi, Tarh al-Tastrib fi Syarh al-Taqrib, Juz 3 (t.t.p.: Dar
Thya’ al-Turas al-'Arabi, t.th), h. 289.
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Kesalahan yang dilakukan oleh sebagian orang dalam penyelenggaraan
jenazah adalah menunda pemakaman jenazah sampai datang kerabatnya, Mereka
menunggu selama satu atau sehari semalam sampai kerabatnya tiba. Pada
hakikatnya apa yang mereka lakukansini adalah merupakan tindakan yang kurang
baik terhadap jenazah. Karena apabila jenazah termasuk orang yang salih, maka ia
menginginkan untuk segera dikuburkan karena mendapatkan berita gembira
tentangssurga ketika meninggal dunia.®

3. Hendaknya segera menyelesaikan utang-utang_mayat. Diriwayatkan dari

Abu Hurairah ra:;

sad B bl T s g oIF w (o 8 GE0E 06 G e
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Artinya:
Dari.,Abu Hurairah ra. ia-berkata:-Rasulullah'saw. bersabda: Ruh seorang

mukmin (yang sudah| meninggal) terkatung-katung ¢karena utangnya
sampai utangnya dilunasi. (HR. lbnu Majah).

4. Hendaknya segera menunaikan wasiatnya.
Syaikh al-‘Usaimin dalam al-Syarh al-Mumti mengatakan;.para ahli 1lmu

berkata;

a Dllas SR ez BT rhes el (sl Gl L4 o TEL0
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Artinya:

Wasiat dengan sesuatu yang wajib hukumnya wajil segera ditunaikan dan
sesuatu yang sunah hukumnya sunah tetapi mempercepat penunaiannya
sebelum disalati dan dikubur adalah sesuatu yang dituntut, baik yang wajib
maupun yang sunah.

Muhammad ibn Saleh al-'Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustagni’, Juz 5
(Cet. I, Beirut: Dar Ibn al-Jauzi, 1422 H), h. 259.

"Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 2 (t.t.p.: Dar al-Thya’,t.th.), h.
806.

UMuhammad ibn Saleh al-'Usaimin, a/~-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustaqgni’, h. 261.
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Pengurusan jenazah yang paling utama adalah memandikan jenazah,
mengafani jenazah, mensalatkan jenazah, dan menguburkan jenazah.

Adapun proses penyelenggaran jenazah sebagai berikut:

a. Memandikan Jenazah

Setelah jenazah diyakini meninggal dunia maka kewajiban yang pertama
dilakukan adalah memandikannya,*? dalam memandikan jenazah sama halnya
dengansproses mandi wajib karena junub baik itu jenazahnya laki=laki ataupun
perempuan, karena tujuanmemandikan jenazah.-yaitu menghilangkan segala
bentuk najis dan kotoran sehingga jenazah yang akan’dikafani dalam keadaan suci
dan bersih.

Dalamymemandikan. mayat disunahkan ntuk bergegas” ketika diyakini
akan kematiannya. Memandikan mayat mestilah“menggunakan«air, akan tetapi
tayamum_bisa menggantikan posisi memandikan mayat ketika-tidak adanya air
atau sulit untuk dimandikan, seperti-jika-ditakutkan tubuh mayat.akan terkelupas
jika_dimandikan. Hal ini'sebagaimana yang dijelaskanAllah Swt."dalam Q.S. An-
Nisa/4: 43.

5345 1552 BN &) 255uals a8t 1phnih b Vo 128588 206 1,34 26

Terjemahnya:

Sedangkan kamu tidak mendapati-air, maka bertayamumlah kamu dengan
debu yang baik (suci). <Usaplah wajah dan tanganmu:(dengan debu
itu).Sesungguhnya Allah.Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun;*3

Yang wajib dalam proses memandikan jenazah yaitu menyiramkan air
keseluruh tubuhnya, dan dianjurkan orang yang memandikannya terbatas serta

pada tempat yang tertutup sehingga jenazah dalam keadaan terjaga dari aurat dan

2Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Ahkam al-Janaiz, h. 47
13Kementerian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahannya, h. 86.
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aibnya. Sebagaimana hadis dari Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Ummu
‘Atiyyah ra.:
A5 o3¢ G g W Lo & g Gl a3 126 B e 22

-
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Artinya;

Dari Ummu 'Atiyyah-al-Ansariyyah ra., ia,oerkata: Rasulullah saw masuk
menemui kami Ketika=putrinya meninggal-dunia lalu beliau bersabda:
"Mandikanlah ia“tiga“atau lima kahi~atau "lebih dari itu jika kalian
memandang hal,itt” perlu dengan air dan-daun.bidara, lalu gunakan kapur
barus di basuhan terakhir atau sebagian dari kapur barus. Jikadkalian sudah
selesal, panggillah aku!" Setelah selesal, kami-memanggil beliau. Lantas
beliaumemberikan kain penutup badannya kepada kami dan bersabda,
"Kenakanlah kain inickepadanya.” Yaitu'kain sarung.beliat. (HR. Bukhari)

Hadis" di atas_menjelaskan bahwa di antara sunah memandikan jenazah
dalam\bilangan .ganjil,, tiga atau lima kali, jika memandang bahwa.jenazah
membutuhkan hal itus=Demikian ‘juga-agar-jenazah lebih.bersin‘dan jasadnya lebih
kuat, maka<hendaknya air dicampur dengan daun bidara, dan-basuhanuterakhir
dicampur dengan kapur barus agar ia wangi dengan wewangian yang dapat
menjauhkannya dari serangga dan menguatkan tubuhnya. Beliau juga.berpesan
agar memulaiimemandikannya dengan‘anggota tubuh paling mulia, mendahulukan
dari bagian kanan dan anggota wudu.

Sebaiknya’ orang yang-memandikan adalah keluarganya ataupun para
kerabatnya yang jujur dan amanah, serta memandikannya sesuai dengan keadaan

jenazah, jika jenazah laki-laki maka yang memandikannya laki-laki pula, dan

“Muhammad ibn Isma’il al-Bukharl, Sahih al-Bukhari, Juz 2 (Beirut: Dar Tawq al-Najah
1422 H) h. 73
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begitu pun sebaliknya.®® Setelah selesai seluruh proses memandikannya hendaklah
anggota badan jenazah dikeringkan dengan kain atau yang sejenisnya.
b. Mengafani Jenazah

Setelah jenazah selesai dimandikan, maka hal berikutnya adalah
mengafaninya, mengafani' jenazah merupakan' kewajiban yang bersifat fardu
kifayah berdasarkan kesepakatan para ulama.'® Dianjurkan untuk bersegera
mengafani setelelah jenazah dimandikan. Sebab diantara tujuan dari mengafani
jenazah adalah untuk menutupi.auratnya serta menjaga kehormatannya.

Kain yang, akan ‘dipergunakan ‘untuk mengkafankan adalah kain" yang
bagus, bersih,” dan " menutupi badan, serta disunahkan”,kain" kafan yang
dipergunakan-hendaknya berwarna putih. Sebagaimana yang_.dijelaskan dalam
hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh.Ibnu 'Abbas ra.:

s G 6 Lol Ui L i Lo @ 0o B JE e ) o
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Artinya:
Dari” Ibnu.Abbas ra. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: Sebaik-baik

pakaian‘kalian adalah yang berwarna putih. Maka pakailah, dan kafanilah
dengannya orang yang meninggal diantara kalian. (HR. Ibnu Majah).

Kain kafan sekurang-kurangnya melapisi kain yang menutupl seluruh
badan jenazah, baik jenazah laki-lakic maupun jenazah perempuan. Sebaiknya
untuk Yaki- laki tiga lapis kain. Tiap-tiap. kain menutupi seluruh badannya.
Sedangkan jenazah perempuan sebaiknya dikafani dengan lima lembar kain, yaitu
baju, tutup kepala, kerudung dan kain yang menutupi seluruh badannya.

Disebutkan dalam kitab Figh al-Sunnah karangan Sayyid Sabiq bahwa:

15Safid ibn ‘Ali al-Qahtani, Ahkam al-Janaiz (Riyad: Matba’ah Safir, t.th), h. 217

16Abdullah ibn Muhammad al-Toyyar, a/-Figh al-Muyassar (Cet. 1; Riyadh: Madar al-
Watn li al-Nasyr, 1432 H/2011 M), h. 475

"Muhammad ibn Yazid al- Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 2, h. 1181.
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Artinya:
Bagi laki-laki satu kafan sudah mencukupi jika tidak ditemukan dua kafan,
dua kafan juga sudah mencukupi, dan tiga kafan amat dianjurkan bagi
orang yang mendapatkannya. Dan ini adalah perkataan Syafi’i, Ahmad dan
Lsar;ﬁq. Mereka mengatakan bahwa perempuan dikafankan dengan lima
Adapun pendapat mazhab./Hanafi bahwa, untuk perempuan minimal
rangkap tiga dan disunahkan rangkap lima. Untuk lelaki minimalirangkap dua dan
disunatkan rangkap ‘tigas Adapun mazhab Malikiherpendapat tidak ada batasnya
untuk laki- lakiumaupun perempuan, namun disunahkancganjit.*®
c. Menyalatkan-Jenazah
Setelah * jenazahy.dimandikan™ dan dikafani; prosesii berikutnya adalah
menyalatkan;”Salat jenazah hukdmnya fardu kifayah,?® Namun;-hendaknya setiap
muslim' yang*mendengar berita kematian ikut menyalatkan. Karena, banyaknya
keutamaansalat jenazah yang diterangkan dalam hadis berikut;
1) Hadis Pertama:
St G 2 g Log e o 80,25 061 06 4 g Sk T o2
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Artinya:
Dari Abuhurairah ra. ‘bahwa Rasulullah saw. bersabda: Barangsiapa

menghadiri jenazah sampai menyalatkannya, maka baginya satu girat. Dan
barangsiapa mengurus jenazah sampai dimakamkan, maka baginya dua

18Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1 (Cet. III; Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1498
H/1977 M). h. 518

Muhammad Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Juz 1 (Kairo: Dar al-Hadis, 1425
H/2007M), h. 245.

20 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Akkam al-Janaiz wa Bida'uha (Cet I; Riyadh
Maktabah al-Ma’arif, 1412 H/1992 M), h. 64-167.

2Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 87
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qirat Seseorang bertanya: Apa itu dua girar? Beliau bersabda: Seperti dua
gunung besar".(H.R. Bukhari)

Dalam riwayat Muslim disebutkan
Gk d gl e Jo a6 g e d o o e e i o 1A Ll 08
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Artinya :
Dari Abihurairah ra, berkata dari Nabi saw. bersabda: Barangsiapa salat
jenazah dan tidak ikut mengiringi jenazahnya, maka baginya (pahala) satu
girat. Jika 1a sampai mengikuti jenazahnya, maka baginya.(pahala) dua
girat." Ada yang bertanya, Apa yang dimaksud‘dua giras?"*Ukuran paling
kecil.dari dua girar adalah semisal gunung Uhud (H.R. Muslim)

2) Hadis kedua
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Artinya,:

Dati~“Abdullah ibn Abbas-bahwa-anaknya telah meninggal di kawasan
Qudaid atau 'Usfan, maka ia pun berkata: “Wahai Kuraib, lihatlah berapa
arang yang-berkumpul untuk menyalatkannya." Kuraib berkata: Maka ‘aku
pun keluar, ternyata orang-orang telah berkumpul untuk (menshalatkan)-
nya: Lalu aku memberitahukannya kepada Ibnu Abbas, dan ia bertanya:
"Apakah jumlah mereka 'mencapai empat ‘puluh orang?" Kuraib
menjawab: "Ya." Kemudian-lbnu-Abbas berkata: “Keluarkanlah mayit itu,
karena@ku telah mendengar Rasulutlah saw. bersabda: 'Tidaklah seorang
muslim meninggal dunia;<dan disalatkan oleh lebih dari empat puluh
orang, yang mana mereka tidak menyekutukan Allah, niscaya Allah akan
mengabulkan doa mereka untuknya:'(HR. Muslim)

3) Hadis ketiga

22 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih
Muslim, h. 51

Muslim, h. 655
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Artinya :
Dari ‘Aisyah ra. berkata dari Nabi saw. bersabda: Tidaklah seorang mayit
disalatkan (dengan salat jenazah)woleh sekelompok kaum muslimin yang
mencapai 100 orang, lalu semuanya memberi syafaat (mendoakan kebaikan
untuknya), maka syafaat (doa mereka) akan diperkenankan. (H.R. Muslim)

Adapun pembahasan lebih rinci tentang salat jenazah akan dijelaskan di
bab selanjutnya.
d. Menguburkan Jenazah

Kewajibankeempat terhadap jenazah adalah menguburkannya.Mengubur
jenazah hukumnyas fardu kifayah,®® namun apabila, tidak’memungkinkan untuk
dikuburkan, sepertizhalnya apabila ia meninggal di dalam-kapal, yang jauh-dari
pantai dah ssulit untuk /mendarat 'di- suatu tempat. yangs memungkinkan untuk
menguburkan mayat tersebut sebelum haunya berubah,.maka hendaklah.-mayat.itu
diikat dengan sesuatu yang berat—lalu—dijatuhkan ke dalam air.' Dan ketika
memungkinkan untuk dikubur, maka hendaklah ia digalikan lobang di tanah.2®

Disunahkan untuk orang yang meletakkan jenazah di-kuburannya dengan
posisi‘miring ke kanan dan mengucapkan: *“Bismillah wa.'Ala Millati Rasulillah”
(Dengan nama Allah dan atasagama .Rasulullah saw.) ketika meletakkan
jenazahnya, menurut kesepakatan<tiga..mazhab. Sedangkan Mazhab Maliki
menambahkan dua hal: pertama, dianjurkan untuk meletakkan tangan kanan

jenazah di atas tubuhnya setelah diletakkan di dalam kubur; kedua, dianjurkan

Muslim, h. 52

%5 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Akkam al-Janaiz wa Bida'uha (Cet I; Riyadh
Maktabah al-Ma’arif, 1412 H/1992 M), h. 64-167.

26Abd al-Rahman ibn Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Maz ahib al-Arba’ah, Juz 1 (
Cet. Beirut: Dar al- Kutub al-'Tlmiyyah, 1434 H/2003 M), h. 485.
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bagi orang yang meletakkan jenazah untuk berdoa, " Allahumma Tagabbalhu bi
Ahsani Qubul (Ya Allah, terimalah dia dengan penerimaan yang terbaik)."2’

Imam Syafi’i berpendapat bolehnya menguburkan jenazah di malam hari.
dan lebih dianjurkan di siang hari.?®.Pendapat ini didasarkan atas hadis yang
diriwayatkan oleh sahabat Ibnu 'Abbas ra. yang menceritakan seseorang yang
dimakamkan di malam hari. beliau berkata,

Blaolyh 26 all gt U ax g @le ddes e A e Lo 16 e o e
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Artinya:

Ibnu Abbas ra, beliau berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah

mengerjakan salat jenazah untuk seorang laki-lakicyangtelah dikebumikan

pada.—malam ‘hari. ‘Beliau__mengerjakannya ‘ersama dengan para
sahabatnya. Saat Itu<beliau bertanya tentang jenazah'terSebut, "Siapakah

orang Ini?" Mereka menjawab, 'Sl fulan, yang telah dimakamkan kemarin
malam." Maka, mereka pun menyalatkannya.” (HR. Bukhari)

Selanjutnya. jenazah dikubur didalam tanah miliknya sendiri bukan.milik
orang lain, namun_yang lebih utama-datam-hal ini adalah jenazah dikuburkan di
pemakaman umum, seorang muslim tidak boleh dikuburkan bersama orang. kafir,

dan orang kafir tidak boleh pula dikuburkan bersama orang muslim.

27Abd al-Rahman ibn Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Maz ahib al-Arba’ah, h. 485.

28Mahmud ibn Ahmad al-Hanafi, A/-Ibnayah Syarh al-Hidayah, Juz 3 (Cet.I; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah 1420 H/2000 M), h. 261.

?Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sakih al-Bukhdi, Juz 2 (Beirut: Dar Tawq al-Najah
1422 H) h. 90

30Muhammad ibn Ibrahim ibn 'Abdullah al-Tuwaijiri, Mausii'ah al-Figh al-Islami, Juz 2,
h. 770
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TINJAUAN UMUM TENTANG SALAT JENAZAH

A. Pengertian Salat Jenazah

Salat jenazah terdiri'dari dua'kata yaitu salat dan jenazah. Secara etimologi
(bahasa), salat ‘berasal dari bahasa Arab salla-yusalli /yang bermakna doa.?
Sedangkan secara terminologt (istilah) dalam flmu syariah, oleh para ulama, salat
didefinisikan sebagai :

R
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Artinya:

Serangkaian ucapan dan gerakan yang.tertentu yang/dimulai dengan takbir
dan-diakhiri dengan salam, serta dikerjakan'dengan Syarat-syarat tertentu.

Disebutkan dalam buku figih‘ Islam lengkap disebutkan bahwa salat
adalah -menghadapkan jiwa dan raga kepada Allah Swt. karena\takwa hamba
kepada\ tuhannya, mengagungkan—kebesaran Nya dengan khusyuk dan ikhlas
dalam bentuk perkataan-dan-perbuatan-yang dimulai-dengan‘takbir dan diakhiri
dengan salam, menurut cara-cara dan syarat-syarat yang telah.ditentukan. 3

Menurut kalangan pakar bahasa memandang bahwa A/-Salalndiambil dari
kata Ash-Shilah™ (hubungan) karena, <dengan mendirikan shalat, roh seorang
mukmin pada dasarnya sedang-<berhubungan dengan sumber, spritual yang

meletakkannya pada jasad kasarnya.* Sedangkan jenazah adalah orang yang telah

!Muhammad ibn Ya’kub al-Fairuzabadi, al-Qamus al-Muhith (Cet. VIII; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 2005) h. 1304.

Muhammad ibn Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma’ritati
Ma’ani al-Faz al-Minhaj , h. 297

3Mohammad Rifa’i, Figih Islam Lengkap (Semarang: PT. Karya Toha Putra 1978 M), h.
79.

*Muhammad Kamil Hasan al-Mahami, Tematis Ensiklopedi Al-Qur’an (Jakarta: PT
Kharisma llmu, 2005 M), h. 167.
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meninggal dunia dan pada hakikatnya mereka masih hidup akan tetapi mereka
telah berpindah dari kehidupan dunia ke kehidupan yang berbeda.®

Menurut Ahmad Mufid jenazah adalah bahasa Arab jinazah yang
bermakna mayat beserta keranda. Adapun jamak dari kata janazah adalah janaiz
namun, kebanyakan ahli fikih membacanya dengan kata janazah yang berarti
mayat atau bernakna mayat yang' berada di atas dipan, meja panjang atau
keranda:®

Jadi,nyang dimaksud-..dengan ‘salat jenazah_adalah jenis salat untuk
jenazah orang muslim~yang telah meninggal dilakukan-dengan empat takbir,
hukumnya fardu kifayah.” Dalam pelaksanaanya salat jefazah‘menyiratkan prinsip
-prinsip kesetaraan di antara.semua individu dalam pandangan’Adlah Swt. Ketika
seorang muslim berdiri: melaksanakan ‘salat dalam saf bersama=sama dengan
orang Jlain-untuk mendoakan jenazah, tidak| ada perbedaan .status sosial atau
ekonomi yang dapat memisahkan'mereka-di hadapan Sang pencipta.

B. Hukum Salat Jenazah

Menyalati jenazah selain orang yang mati syahid adalah.fardu kifayah atas
orang orang yang<masih hidup, seperti halnya memandikan, mengkafani dan
menguburkan< jenazah.® Artinya;" jika“.telah dilakukan oleh sebagian orang
walaupun satu orang saja maka gugurlah' kewajiban sebagian yang lain. Hal ini

berdasarkan sabda Rasulullah saw:

> Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, Fathu Z7 al-Jalali wa al-Ikram Bisyarhi Buliig al-
Maram, Juz 2 (Cet |; al- Maktabah al-Islamiyah Linnasyri wa al-Tawz1’, 1427 H/2006 M), h. 497.

& Ahmad Mufid, Risalah Kematian, (Jakarta: Total Media, 2007), h. 2.

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, h, 1208.

& Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, h.1508
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. ia berkata: Rasulullah saw. pernah didatangkan
seorang ‘mayit dan ia memiliki utang./Lantas beliau bertanya, ‘Apakah
orang tersebut memiliki kelebihan harta untuk melunasi utangnya?’ Jika
ternyata ia tidak melunasi dan punya kelebihan‘harta lalu utang tersebut
dilunasi, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa gallam menyolatkan mayit

tersebut. Namun _jika" tidak dilunasi, maka beliau saw. berkata kepada
kaum muslimin, Salatkanlah sahabat kalian.(H:R. Bukhari)

Hadis ini’ menunjukkan bahwa hukum salat jenazah adalah fardu kifayah,
karena pada.saat-itu Nabi shallallahu ‘alaihi wassallam’” enggan menyalatkan
jenazah jika diketahui.bahwa jenazah tersebut belum melunasi-utangnya.

C. Syarat‘Salat Jenazah

Agar_salat jenazah yang dilakukan menjadi sah hukumnya, para ulama

telah menetapkanbeberapa syarat-sah-sebagaimana berikutiini :

1. Syarat Sah Salat Bagi Orang yang Menyalatkan

Syaratsyang pertama adalah gabungan dari semua syarat sah yang berlaku
untlk semua salat, kecuali masalah-masuk-waktu.*® Di antara syarat sah salat bagi
orang yang menyalatkan jenazah adalah:
a. Muslim
b. Suci dari najis'pada badan, pakaian dan tempat
c. Suci dari hadas kecil dan besar
d. Menutup aurat

e. Menghadap ke kiblat.*

® Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahif al-Bukhari, (Beirut: Dar ibn Kastr 2018) h.
1097

10Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1, h. 521-522

1Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1, h. 521
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2. Syarat Bagi Jenazah

a. Jenazahnya Beragama Islam

Para ulama secara umum berpendapat bahwa hanya jenazah yang
beragama Islam saja yang sah untuk.disalatkan.? Sedangkan jenazah yang bukan
muslim, bukan hanya tidak sah bila disalatkan, tetapi hukumnya haram dan
terlarang.

Dasar dari larangan untuk menyalatkan jenazahyang bukan muslim adalah
firman Allah.Swt. dalam‘Q;S=al-Taubah/9: 84
SRTIFETIPN = 3 o T [ O T (LRt N R PR

Terjemahanya:

Jangantah engkau.(Nabi Muhammad)/melaksanakan-salat untuk seseorang
yang mati di_antara.mereka (orang-orang munafik)selama-lamanya-dan
janganlah engkau berdiri (berdoa) di atas kuburnya. Sesungguhnya mereka
ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam Keadaan fasik.

Adapun jenazah muslim tetapi bermasalah,. seperti ahli-bid'ah,. orang
bunuh diri dan sejenisnya, para‘ulama-berbeda pendapat tentang hal ini, apakah
disalatkan.jenazahnya atau tidak.'*

b. Jenazah Sudah Dimandikan

Para ulama‘mengatakan bahwa syarat agar jenazah sah disalatkan adalah
bahwa jenazah itu sudah dimandikan-sebelumnya, sehingga segala najis dan
kotoran sudah tidak/ada lagi.*> MesKi pun‘para ulama umumnya sepakat bahwa
tujuan mandi janabah bukan semata-mata untuk menghilangkan najis, melainkan

bahwa tujuannya untuk mengangkat hadas besar yang ada pada jenazah.

2Muhammad ibn Ibrahim ibn 'Abdullah al-Tuwaijiri, Mausti ‘ah al-Figh al-Islimi, h. 767

BKementerian Agama RI, Al-Qur‘an Tajwid dan Terjemahannya, h. 200.

14Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 2 (Cet. IV; Suriah:
Dar al-Fikri t.th.) h. 1509-1510

15¢ Abdurrahman ibn Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, Juz 1 (Cet.
I,Beirut Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1424 H/2003 H), h. 474
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Hal itu karena dalam mazhab Syafii memandang bahwa di antara enam
penyebab hadas besar, salah satunya adalah meninggalnya seseorang.’® Oleh
karena itu, agar jenazah terangkat dari hadas besarnya, harus dimandikan. Dan
setelah itu baru boleh disalatkan. Namun lain keadaannya dengan orang yang mati
syahid, dimana ketentuan arang mati syahid ini/memang tidak perlu dimandikan.
Dan tentunya juga tidak perlu dikafani. Jenazah itu cukup disalatkan saja tanpa
harus dimandikan sebelumnya.

Hal"itu sesuai, dengan..petunjuk” Rasutullah-saw. kepada para syuhada
Uhud, dimana beliau bersabda :

W13 S b a8 A e B e JEde e s e
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Artinya:

Dari_Jabir ra.“berkata_dari-Nabi-saw. bersabda: "Kuburkanlah mereka
bersama dengan darah-darah mereka'!. Yaitu merekag¢yang. gugur pada
perang Uhud: "Dan janganlah mereka dimandikan". (H.RsBukhart)

c. Jenazah/Diletakkan di Depan

Jenazah yang disalatkan harus berada di depan orang yang
menyalatkannya, sehingga posisi orang-orang yang menyalatkan jenazah tersebut
menghadap kepadanya. Jika jenazah berada di belakang orang yang
menyalatkannya, maka salatnya tidak sah.'8

D. Rukun Salat Jenazah

Rukun salat jenazah di kalangan imam mazhab berbeda-beda. Ada yang
menetapkan bahwa rukun salat jenazah hanya dua, ada yang menetapkan tujuh,

enam, dan ada juga yang menetapkan lima rukun. Sehingga pada rukun salat

®Muhammad ibn Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma’ritati
Ma’ani al-Faz al-Minhaj, h. 212

Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 1346

18¢ Abdurrahman ibn Muhammad al-Jaziri, al-Figh ‘ala Maz ahib al-Arba’ah, Juz 1, h. 474
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jenazah ini tidak ada keseragaman pendapat dari para ulama dalam menetapkan
rukun salat jenazah. Berikut peneliti paparkan rukun-rukun salat jenazah menurut
mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali sebagai berikut:
1. Pandangan Mazhab Hanafi
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa salat/jenazah memiliki dua rukun saja,
yaitu empat kali takbir dan berdiri.'? Mazhab ini menetapkan rukun salat jenazah
hanya dua sehingga apabila orang yang menyalatkan jenazah telah melakukannya
maka salatnya dinilai salv.
2. Pandangan Mazhab MaliKi
Mazhab"Maliki berpendapat bahwa salat jenazah:memiliki lima rukun:
a. Niat
b. Empat kali takbir
c. Mendoakan mayit di antara takbir
d. Salam
e. Berdiri bila mampu:°
Dari rukun-rukun yang telah peneliti sebutkan dalam mazhab Maliki,
mazhab™ini hanya< menetapkan lima rukun yang wajib dilaksanakan pada
pelaksanaan salat jenazah dan-menurut-mazhab ini rukun di atas tidak boleh
ditinggalkan oleh seseorang ketika‘menyalatkan jenazah.
3. Pandangan Mazhab Syafii
Mazhab.Syafii berpendapat bahwa salat jenazah memiliki tujuh rukun:
a. Niat

b. Empat kali takbir dengan takbiratul ihram

Hasan ibn ‘Ammar ibn ‘Ali al-Syurunbulali, MaraQ7 al-Falah Syarh Matn Nur al-Iid ah,
(Cet. I. Al-Maktabh al-*Asriyyah, 1425 H/2005 M), h. 217

20Ahmad bin Muhammad al-Khalwati al-Sawi,Hasyiah al-Sawi ‘ala al-Syarh al-Sagir, Juz
1 (t.tp: Dar al-Ma’arif, t.th), h. 553-556
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c. Membaca surat al-fatihah setelah takbir yang pertama
d. Membaca selawat kepada Rasulullah saw. setelah takbir kedua
e. Mendoakan mayit setelah takbir ketiga
f. Salam setelah takbir keempat
g. Berdiri bila mampu.?
4. Pandangan Mazhab Hambali

Mazhab Hambali berpendapat salat jenazah memiliki enam rukun:
a. Empat kali takbir dengan‘takbiratul ihram
b..Membaca surah,al-fatihah setelah takbir yang pertama
c. Membaca selawat kepada Rasulullah saw. setelah takbir /kedua
d. Mendoakan:mayit setelah takbir ketiga
e. Salam setelah takbir keempat
f. Berdiri-hita mampu??

Dalam mazhab Hambali—salat—jenazah hanya memiliki enam rukun,
mazhab \iniy menetapkan=enam rukundalam-salatjenazah. (Perbedaan antara
mazhab Syafii.dengan mazhab ini hanya terletak pada niat. Dalam mazhab ini niat
tidak termasuk rukun melainkan syarat sah salat jenazah:

E. Tata Cara Salat Jenazah

Adapun tata cara menyalatkan jenazah adalah sebagai berikut:
Imam berdiri sejajar dengan kepala mayit jika mayitnya laki-laki, adapun
bila mayitnya perempuan, imam berdiri di bagian tengahya. Dan makmum berdiri

di belakang imam.?® Sebagaimana dalam hadis Abu Galib

ZMuhammad ibn Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma’rifah
Ma’ani Alfaz al-Minhaj, Juz 2, (Cet. I; t.tp: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1415 H/1994 M), h. 20

22¢Ali ibn Sulaiman ibn Ahmad al-Mardawi, a/-Insaf fi Ma’ritah al-Rajih min al-Khilaf,
Juz 6 (Cet. I; Kairo: Hajr li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’ wa al-I’lan, 1415 H/1995 M), h.
160

2Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1, h. 526
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Artinya:
Al-'Ala ibn Ziyad berkata: Wahai Abu Hamzah (Anas ibn Malik), apakah
praktek Rasulullah saw. dalam salat jenazah seperti yang engkau lakukan?
Bertakbir empat kali, dan berdiri di sisiykepala jenazah laki-laki dan di

bagian tengah jenazah wanita? Anas ibn Malik menjawab: Iya. (H.R. Abu
Daud)

Semua mazhab sepakat bahwa berdiri adalah fukun salat jenazah, oleh
karena itu salat jenazah tidak'sah.bila dilakukan sambil duduk atau di atas
kendaraan (hewan tunggangan) selama seseorang'mampu.untuk berdiri dan,tidak
memiliki,uzur.2

Salat=jénazah dilakukan tanpa rukuk, sujud dan“dudukK, namun cukup
bertakbirisebanyak empat kali, termasuk takbiratulihram. Betdasatkan hadis Abu
Hurairah.ra:yang menceritakan/bagaimana bentuk salat Nabi ketika menyalatkan
jenazah.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. mengabarkan kematian
Najasyi (gelar bagi raja Habasyah) kepada orang-orang pada hari
kematiannya, lalu beliau pergi bersama mereka menuju tempat salat untuk
menyalatkannya, dan beliau bertakbir empat kali. (H.R. Muslim)

Setiap takbir dilakukan.dengan mengangkat tangan berdasarkan hadis

Ibnu Umar ra.

2 . (% o e & T e s i s5E s - Lo -
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24Qulaiman ibn al-Asy’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 5 (Cet. I; t.t. Dar al-Risalah
al-‘Alamiyah 1430 H/2009 M) h. 104

% Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1, h. 521-522
Muslim, Juz 3, h. 54

27 Ahmad ibn al-Husain ibn Ali al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Juz 7 (Cet. 1, Markaz Hijr li
al-Buhu$ wa al-Dirasat al-‘Arabiyah wa al-Islamiyah 1432 H/2011 M), h. 407
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Artinya:
Dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar bahwasanya beliau mengangkat kedua
tangannya dalam setiap takbir pada salat jenazah. (H.R. Al-Baihaqi)

Pada takbir pertama membaca Q.S. al-Fatihah/1: 1-7.
(£) S0 p3z e (¥) 3 2 (M)Eala) &5 & A (1) g 25 4 A
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Terjemahnya:

Dengan nama AMah.yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, segala
puji bagi Allahy Tuhan/semesta alam;=yang ;Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, Pemilik” hari pembalasan, hanya/kepada Engkaulahs kami
menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon peftolongan,
bimibnglahrkami ke‘jalan yang lurus, (yaitu) jalan’orang-orang yang telah
Engkauberi’ nikmat, bukan (jalan) mereka yang dibqurkai dan bukan (pula
jalan)-orang-orang yang sesat.?8

Perintah untuk ' membaca surah al-Fatihah setelah takbir pertama

-~

berdasarkamhadis Abu Umamah!ibn Sahl ra.
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Artinya:
Darical-Zuhri berkata: Abu Umamah libn Sahl mengabarkan kepada saya:
Bahwa ia mengabarkan hadis dari<seorang lelaki dari kalangan sahabat
Nabi saw. bahwa menutut tuntunan Sunnah dalam salat jenazah adalah,
hendaknya’ imam melakukan takbir, kemudian membaca al-Fatihah
setelah takbir pertama;j-ia membacanya secar sir, hanya terdengar oleh
dirinya sendiri. Setelah itu membaca selawat untuk Nabi saw., kemudian
berdoa untuk jenazah pada takbir-takbir berikutnya, kemudian setelah itu

tidak membaca apa-apa lagi setelah itu, kemudian salam dan hanya
didengar oleh diriya sendiri. (H.R. Al-Syafii)

28Kementerian Agama RI, Al-Qur‘an Tajwid dan Terjemahannya, h. 1.
2 Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, Musnad al-Imam al-Syafi’i, Juz 2 (Cet. I; kuwait:
Syirkah Guras li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1425 H/2004 M), h. 90
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Dalam mazhab Syafii®® dan Hambali®** mengatakan bahwa membaca surah

al-Fatihah adalah rukun salat jenazah, berdasarkan sabda Rasululullah saw.
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Artinya:

Dari Ubadah ibn al-Samit berkata bahwa Nabi saw: bersabda: Tidak ada
salat bagi yang tidak' membaca surah al-Fatihah. (H.R. Bukhari)

Sedangkan menurut mazhab Hanafi _takbir pertama pada pelaksanaan
salat jenazah tidak membaca al-Fatihah akan-tetapi hanya membaca puji-pujian
kepada Allah Swt.‘seperti

Pz e
Artinya:

Mahasuci Engkawyang Allah, dan segala puji bagi-Mu.

Kemudian takbir kedua membaca selawat kepada Nabi-saw, berdasarkan
hadis Abu Umamabh ibn Sahl ra;
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Artinya:
Dari al-Zuhri berkata: Abu Umamaly ibn Sahl mengabarkan kepada saya:
Bahwa ia imengabarkan-hadis dari seorang lelaki dari kalangan sahabat
Nabi saw. bahwa menurut tuntunan-Sunnah dalam salat jenazah adalah,
hendaknya imam melakukan takbir, kemudian “membaca al-Fatihah
setelah takbir pertama; ia membacanya secara sir, hanya terdengar oleh

30Muhammad ibn Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma’rifati
Ma’ani al-Faz al-Minhaj, Juz 2, h. 20-23

31Al ibn Sulaiman ibn Ahmad al-Mardawi, al-Insaf fi Ma’ritati al-Rajih min al-Khilaf,
Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dar lhyau al-Turas al-‘Arabi, 1374 H/1955 M) h. 525

32Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 1, h. 6

3Usman ibn ‘Al al-Zaila’l, Tabyin al-Haqaiq Syarh Kanzu al-Dagqaig, Juz 1 (Cet. I,
Bulaq: Al-Matba’ah al-Kubra al-Amirah 1314 H), h. 240

3*Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, Musnad al-Imam al-Syafi’i, Juz 2, h. 90
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dirinya sendiri. Setelah itu membaca selawat untuk Nabi saw., kemudian
berdoa untuk jenazah pada takbir-takbir berikutnya, kemudian setelah itu
tidak membaca apa-apa lagi setelah itu, kemudian salam dan hanya
didengar oleh diriya sendiri. (H.R. Al-Syafii)

Selawat yang dimaksud adalah selawat /brahimiyah, yang di dalamnya
terdapat selawat dan keberkahan buat nabi Ibrahim juga. Di dalam mazhab
Hambali mengatakan bahwa selawat yang dimaksud adalah selawat yang dibaca
ketika tasyahud. Sedangkan pendapat yang/muktamad dalam mazhab Syafii
tidak diharuskan membaca selawat kepada keluarga Rasulullah saw.?

Disebutkan dalam” kitab\ Figh al-Sumnah™ wataupuns<hanya membaca
Allahumma Salli ¥AlajMuvhammad itu sudah cukup, akan tetapi lebih afdal
ketika membaca:
wi Ledeghon JT e oy e W AT i L el
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Takbir yang ketiga, kemudian membaca doa.untuk-mayit menurut jumhur
para ulama.%.Dan perintah untuk-membaca-doa untuk:mayit di‘dalam pelaksanaan
salat jenazah berdasarkan sabda Rasulullah saw.:

Gasl ol R ) 0k gl @ Lo aintae & o e
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Artinya:
Dari Abu Hurairah dia berkata: ~saya mendengar Rasulullah saw.

bersabda: Apabila kalian”menyalati jenazah, maka murnikanlah doa
untuknya. (H.R. Abu Daud)

Adapun doa-doa yang dibaca dalam salat jenazah sebagaimana yang

diajarkan oleh Rasulullah saw. dalam riwayat Muslim.

35Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 2, h. 1520.
%Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1, h. 523-524

$7Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 2, h. 1523
3Sulaiman ibn al-Asy’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 5, h. 109
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Artinya:

Ya Allah, berilah ampunan baginya danahmatilah dia. Selamatkanlah
dan maafkanlah ia. Berilah kehormatan untuknya, luaskanlah tempat
masuknya, mandikanlah ia dengan air, es dan salju. Bersihkanlah dia
dari kesalahannya sebagaimana Engkau bersihkan baju yang putih dari
kotoran. Gantikanlah baginya rumah/yang lebih baik dari rumalinya,
keluarga yang lebih baik dari keluarganya semula, istri yang lebih baik
dari istrinya semula. Masukkanlahia ke dalam surga, lindungilah ia dari
azab kubur dan azab neraka. (H.R. Muslim)

Dalam riwayatyAbu Daud
W15 ol oly): ElES 8 SBE el o3 006 &

Artinya:
Ya Allah, sesungguhnya Fulan ibn Fulan berada dalam ‘jaminanMu maka
lindungilahwdia.dari Fitnah kubur: (H.R. Abu Daud)

Dalam riwayatal-Tirmizi
ALl o1p) Epdy Bpanoy « Ugly Bl 5 « Giagulid 548 220

Artinya:
Ya Allah, ampunilah orang yang hidup di antara kami dan orang yang
telah mati, yang hadir dan yang tidak hadir, (juga) anakikecil dan orang
dewasa, lelaki dan wanita di antara kami. (H.R. Al-Tirmizi)

Jika jenazah yang disalatkan.~.adalah jenazah anak-anak doa yang
diajarkan’Rasulullah/saw. adalah
(gl elgy) Ly Glg U U 2z 22D
Artinya:

Ya Allah. Jadikan kematian anak ini sebagai simpanan pahala dan amal
baik serta pahala buat kami. (H.R. Bukhari)

Muslim, Juz 3, h. 59

40Sulaiman ibn al-Asy’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 5, h. 111

“Muhammad ibn 'Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-Garb al-
Islami, 1996 M), h. 332

42 Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 2, h. 89


https://tirto.id/hadits-tentang-pahala-amalan-pada-bulan-ramadhan-dilipatgandakan-gd5S
https://tirto.id/hadits-tentang-pahala-amalan-pada-bulan-ramadhan-dilipatgandakan-gd5S
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Takbir keempat, kemudian diam sejenak atau boleh juga membaca doa
untuk mayit menurut sebagian ulama.** Adapun perintah membaca doa untuk

mayit berdasarkan hadis ‘Abdullah ibn Abi Aufa
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Artinya:

Dari Abdullahgibn Abu Aufa ia termasuk-sahdbat yang ikut serta dalam
Bai'ah al-Ridwan bahwa anak perempuannya meninggal. Kemudian ia pun
mengikutinyjenazahnya dengan 'mengendarai~bagal« di belakangnya,
akhirnya. para wanita pun menangis. Maka ia pun berkata: "Janganlah
nielakukan al-Marasi (ratapan ala jahiliyah), karena:Rasulullah saw.telah
melarang ratapan seperti ratapan jahiliyah hingga salah, seorang di antara
kalian', air, matanya mengalir sesuka ‘hatinya. Kemudian ia pun
menyalatinya empat takbir,-lalu-1a jberdiri ‘'setelah takbir“yang keempat
Seperti jarak dua takbir, ia berdoa dan berkata: Rasulullah saw. telah
berbuat terhadap jenazah sedemikian ini. (H.R. Ahmad)

Ibn“Abi Musa. dan_Abu-al-Khattab-mengatakan.bahwa \setelah takbir

keempat membaca doa kemudian salam. Adapun doa yang.dibacaadalah:

B0 e By Les a1 o5 BB 3 BT
Artinya:
Ya Allah, berilah kami kebaikan“di.dunia dan kebaikan di akhirat, serta
selamatkanlah kami dari-siksaneraka.

Kemudiansalam, dan sifat salamnya seperti salam dalam salat yang lain.

Sebagaimana hadis Ibnu Mas’ud ra.:

43¢ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, a/-Mugni, Juz 3 (Cet.
I11; Saudi ‘Arabia: Dar ‘Alim al-Kutub li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1417 H/1997 M),
h. 417

* Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 31 (Cet. I; t.t.: Muassasah
al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 480

45¢Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, a/-Mugni, Juz 3, h.
417
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Artinya:
Ada 3 perkara yang dahulu Rasulullah saw. benar-benar melakukannya
dan kemudian banyak ditin an orang: salah satunya salam di shalat
jenazah semisal dengan sala am salat.yang lain. (H.R. Al-Tabarani)
Menurut ‘mazhab H\i‘l dua k sala}e kanan ke kiri adalah wajib
dalam salat jenazah, bukan e gk menuryt mazhab syafii dua kali
salam ad sunnah dlm an.sa ma samblhﬁeh ke kanan
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46Sylaiman ibn Ahmad ibn Ayyub al-Tabarani, a/-Mu'jam al-Kabir, Juz. 10. (Cet. II;
Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah, t.th), h. 82
4’Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1, h. 526



BAB IV
BATASAN WAKTU PELAKSANAAN SALAT JENAZAH DI AREA
PEMAKAMAN

A. Pendapat Ulama Mazhab Terhadap Hukum Salat Jenazah di Area

Pemakaman

Pada dasarnya tempat untuk melaksanakan/salat jenazah adalah di
rumah ataudi masjid seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi saw. sebagaimana
yang diriwayatkan dalam,_sebuah hadis ;dari Ummul M@ minin Aisyah ra..beliau
berkata:

Rty RN R b RSP LI PN NP NS R
Artinya:

Rasulullah'saw. tidak menyalati Suhail ibn Baida’kecuali-di. masjid. (H.R.
Muslim)

Namun, dalam kenyataannya, kadang salat jenazah dilaksanakan di area
pemakantan) s¢telah jenazah dikuburkan Karena terluput menyalatkan jenazah
tersebut sebelum dimakamkan. Oleh sebab itu, peneliti menjelaskan pandangan
para_ulama mazhab’ mengenai hukum meyalatkan jenazah di areaspemakaman
bagi orang yang terluput menyalatkan-jenazah sebelum dimakamkan sebagai
berikut:

1. Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi memandang bahwa hanya wali jenazah dan orang yang
memliki hak yang diperbolehkan menyalatkan jenazah di area pemakaman jika
tidak sempat menyalatan jenazah sebelum dimakamkan. Namun, untuk wali

jenazah, ini hanya berlaku jika salat jenazah yang pertama kali disalatkan bukan

Muslim, Juz 3, h. 62

43



44

oleh walinya. Jadi, jika orang lain yang bukan wali jenazah telah menyalatkan

jenazah sebelumnya, maka wali jenazah yang belum sempat menyalatkan

jenazah tersebut masih memiliki hak untuk menyalatkan jenazahnya di

pemakaman.?

Adapun dalil yang digunakan'dalam mazhab ini adalah sebagai berikut:

a. Jika ada wali jenazah yang telah menyalatkan jenazah sebelum dimakamkan,
maka kewajiban menyalatkan jenazah sudah terpenuhi dan kewajiban tersebut
telah gugur dari yang“laih-karena hak si/mayit/sudah tertunaikan. Oleh karena
itu, jika kewajiban ‘menyalatkan jenazah terpentihi dam kewajibannya telah
gugur dari yang lain, maka tidak ada salat sunah“khUsus yang dianjurkan
setelah“salat jenazah. Dalil ini diperkuat dengan bukti nydta dari banyaknya
para ulama dan orang-orang saleh.yang setelah kematian Rasulullah saw.,
mereka tidak melakukan salat jenazah di kuburan Rasulullah, saw. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa-wali—atau orang yang lebih berhak telah
melaksanakan-salat jenazah Rasulullah saw: o sebelumnya. Jika saja
diperbolehkan menyalatkan jenazah yang sudah disalatkan sebelumnya,
pastilah mereka akan menjadi yang pertama melakukannya.?

b. Nabi saw. pérnah melaksanakan salatjenazah di kuburan setelah keluarga si
mayit imenyalatkan jenazahnya sebelum' dimakamkan, hal“ini dikarenakan
Nabi saw. memiliki hak untuk 'menyalatkan  jenazah tersebut.* Ini
menunjukkan bahwa boleh menyalatkan jenazah yang sudah dikuburkan di
pemakaman, dengan syarat dia adalah orang yang memiliki hak untuk

meyalatkan jenazah tesebut.

Muhammad ibn ‘Abd al-Wahid al-Iskandari, Fath al-Qadir ‘ala al-Hidayah, Juz 2 (Cet.
I;Libanon: Dar al-Fikr, 1389 H/1970 M), h. 120

SMuhammad ibn ‘Abd al-Wahid al-Iskandari, Fath al-Qadir ‘ala al-Hidayah, Juz 2, h. 120

“Muhammad ibn ‘Abd al-Wahid al-Siwasi al-Iskandari, Fath al-Qadir ‘ala al-Hidayah, h.
120
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Berdasarkan dengan dalil dalam mazhab ini tentang Rasulullah saw.
pernah menyalatkan jenazah di kuburan, maka berikut ini hadis yang menjadi
dalil dalam mazhab ini, yang menunjukkan bahwa Rasulullah saw. pernah
menyalatkan jenazah di pemakaman karena terluput menyalatkan jenazah
sebelum dimakamkan:>

1) Hadis Yazid ibn Sabit ra. beliau berkata:
A s @ S8 G A Y sl 635 D8 (M E ) o dgsls s
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Artinya:

Klami pernah keluar bersama Rasulullah saws dan ketika kami‘sampai di
tanah/Baqi', tepat di kuburan, beliau bertanya tentang Kuburan itu, lalu
para.sahabat menjawab,/""Fulanah.”; Ternyata beliau mengenalinya, maka
beliau bertanya, Kenapa kalian tidak memberitahuku~tentang hal itu?
Mereka menjawab, Saat itu engkau sedang berpuasa.“Beliau menjawab,
Janganlah kalian lakukan hal-itu--Jika ada salah seorang‘dari kalian yang
meninggal dunia, maka'kalian harus-memberitahuku, karénd salatku atas
suatb ayit adalah rahmat. Beliau lalu membariskan kami di belakangnya
dan bertakbir sebanyak empat kali.

2) Hadis Sahlibn Hunaif ra. beliau berkata:
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*Muhammad ibn ‘Abd al-Wahid al-Iskandari, Fath al-Qadir ‘ala al-Hidayah, Juz 2, h. 120

®Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad al-Tamimi, Sahih Ibnu Hibban, Juz 6 (Cet. I; Beirut:
Dar Ibn Hazm, 1433 H/2012 M), h. 536.

'Malik ibn Anas al-Madani, Muwatta’ Malik Biriwayah Muhammad ibn Hasan al-
Syaibani (Cet. II; t.t.p.: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 112
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Artinya:

Dari Sahl ibn Hunaif bahwa dia mengabarkan, bahwa ada seorang
perempuan miskin sakit. Hal itu lalu dikabarkan kepada Rasulullah saw.
Dan Rasulullah saw. biasa menjenguk orang-orang miskin dan bertanya
tentang keadaan mereka. Rasulullah saw. berpesan: Jika dia meninggal
dunia, panggillah aku. Jenazah wanita miskin itu diberangkatkan pada
malam hari dan mereka tidak'sampai hati membangunkan Rasulullah
saw. Pagi harinya,.Rasulullah saw. diberitahu tentang apa yang telah
terjadi. Beliau bertanya: Bukankah aku telah menyuruh kalian untuk
memanggilku saat, dia meninggal? Mereka /fmenjawab: Wahai
Rasulullah,, kami tidak enak hatii mengajak anda keluar dan
membangunkan anda'pada malam hari. Rasulullah saw. keluar bersama
beberapa orang-orang dan berbaris di_sekitar kuburnya , lalu bertakbir
bertakbir empat kali.

3) Hadis al-Sya’bi ra.” beliau berkata™

Mgt olyy). Gl
Artinya:
Dari Asy Sya'biy berkata: telah.mengabarkan kepada saya seorang yang
menyaksikan “bahwa Nabi—saw.—pernah ‘meéndatangi”lkuaburan yang

terpisah (dari kuburan |lain). Makal Beliau_membariskKan, mercka lalu
bettakbir empat kali.

2. Mazhiab Maliki
Dalam_amazhab Maliki mengatakan menyalati jenazal* yang sudah
disalatkan sebelumnya hukumnya makruh, jika jenazah tersebut telah disalatkan
secara berjemaah. Namun, jika jenazah<terscbut hanya disalatkan oleh satu’orang
saja, maka‘diperbolehkan menyalatijenazah tersebut dengan syarat salat jenazah
dilakukan secara bérjemaah.’
Adapun dalil yang digunakan dalam mazhab ini sebagai berikut:
a. Ketika salat jenazah telah dilakukan pertama kali, maka hak jenazah telah
terpenuhi dan kewajiban menyalatinya sudah gugur. Oleh karena itu, salat

jenazah yang kedua tidak lagi dianggap sebagai kewajiban (fardu) melainkan

$Muhammad ibn Isma’1l al-Bukharl, Sahih al-Bukhdri, Juz 2, h. 86
*Muhammad ibn Muhammad al-Hattab, Mawahib al-Jalil fi Syarh Mukhtasar Khalil, Juz
2 (Cet. III; t.t.p.: Dar al-Fikr 1412 H/1992 M), h. 240
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sebagai salat sunah (nafilah). Dan dalam syariat, tidak ada salat sunah khusus
yang dianjurkan setelah selesai mengerjakan salat jenazah, sebagaimana yang

dikatakan oleh imam al-Qarafi:
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Artinya:
Salat jenazah tidak dilakukan sebagai salat sunah/(nafilah) akan tetapi
salat jenazah sebagai kewajiban. Dan salat /jenazah tidak pernah
berkedudukan sebagai ibadah yang bersifat anjuran (mandubah). Oleh
karena itu, pengulangan salat jenazah tidak diperbolehkan.

b. Hadis yang menyebutkan bahwa Nabi ‘saws, / melaksanakan salat jenazah di
atas kuburan, ‘hadis’ tersebut 'tidak bisa dijadikan dasar dalam® amalan.

Sebagaimanayang disebutkan dalam kitaba/-Mudawwanah
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Atrtinya:
Salat“jenazah tidak boleh diulang, dan setelah itu tidak ada seorang pun
yang ‘bolehsmelaksanakan salat jentazah lagi. Ibn. al-Qasim menuturkan
bahwa" mereka  bertanya. kepadaimam.  Malik.  tentang hadis yang
menyebutkan bahwa Nabi saw. melaksanakan salat jenazah di kuburan.
Imam Malik menjawab bahwa meskipun hadis tersebut=memang ada,
tetapi'tidak dijadikan dasar dalam amalan.

c..Salat jenazah' yang dilakukan . oleh,Nabi saw. di. kuburan merupakan
kekhususan Nabi saw. dan tidak diperbolehkan untuk diikuti.oleh orang lain.!?
Berdasarkan sabda beliau :
B (s olgy). gl ey 2 B354 7155 % O sl Jo Al &0 Sl ois Gy
Artinya:

10Ahmad ibn Idris al-Qarafi, a/-Furug, Juz 1 (t.t.p.: ‘Alam al-Kutub, t.th.), h. 118.

"Malik ibn Anas al-Asbahi, al-Mudawwanah, Juz 1, (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiah, 1415 h/1994 M), h. 257.

2Ibn Battal ‘Ali ibn Khalaf, Syarh Sahih al-Bukhari Ii Ibn Battal, Juz 3 (Cet. III; Riyad:
Maktabah al- Rusyd 1423 H/2003 M) h. 318

Muslim, Juz 3, h. 56
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Sesungguhnya  kuburan-kuburan ini  dipenuhi kegelapan bagi
penghuninya, dan Allah Swt. menerangi kuburan-kuburan tersebut untuk
mereka dengan salatku atas mereka. (H.R. Muslim)

d. Berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh imam Abd al-Razzaq beliau

berkata:

B3 gl Lo 35 50 dp ad 3 sad f S8 NS (e
Ml ag 15 (ol
Artinya:
Dari Ubaidillah ibn ‘Umar dari Nafi“*belliau berkata: Ketika Ibnu Umar
menghadiri sebuahwjenazah idan: mengetahui bahwa salat jenazah telah
dilaksanakan, Aa_aKan, berdoa dan kemudian pergi tanpa mengulangi salat
jenazah terscbut.

Adapun_ dalil dalam mazhab ini ' dipetbolehkanfiya untuk mengulangi
salat jenazah-jika salat jemazah pertama kalidilakukan,seCara sendiri dan
kemudian,diulangi secara berjamaah karena adanya keutamaan yang disebutkan
dalam hadis tentang salat jenazah yang dilakukan secara berjamaah, Rasulullah
saw. bérsabda:

s B 23805 W) il b plegsts $65 Wk 85 5 U
15(&“" ols))

Artinya:
Tidaklah <'seorang muslim-meninggal dunia, dan disalatkan oleh lebih dari
empat puluh orang, yang-manamereka tidak menyekutukan Allah, niscaya
Allah akan mengabulkan‘doa‘mereka‘untuknya. (H.R. Muslim)

3. “Mazhab Syafii
Dalam mazhab Syafii ‘sepakat bahwa boleh menyalati jenazah di

pemakaman bagi orang yang terluput menyalatkan jenazah sebelum

“Abd al-Razzaq ibn Hamam al-San’ani, al-Musannaf, Juz 4 (Cet. II; t.t.p.: Dar al-Ta’sil,
1437 H/2013 M), h. 238

Muslim, h. 655
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dimakamkan. sebagaimana yang disebutkan dalam kitab a/-Majmu’ Syarh al-

Muhazzab:
AT als & e 3% sul 5 23N s e B Sl wes Ak Ll il 0 s 1)
Artinya:

Jika ada €eseorang yang belum menyalatkan jenazaly saat pemakaman dan
ingin menyalatkannya di atas Kubur atau di tempat lain, maka hal itu
diperbolehkan tanpa ada perbedaan pendapat.

Di“dalam kitab yal:Hawi al-Kabir, fi, Figh mazhab alllmam al-Syafi’i
disebutkan bahwa imamSyafii‘megatakan:
A T o[ 8% ol loi Jo 8105 B2 e JE A K T ik
VAL e g e
Artinya:
Siapa_yangatidak sempat_mengikuti salat jenazah, maka<diperbolehkan
untuk. melakukan salat’ jenazah di \kuburan. Hal iniZdidasarkan pada
riwayat darimRasulullah|saw! yang! menunjukkans bahwa” beliauspernah

melaksanakan Salat jenazah |di_kuburan. Selain itug hal\ serupa juga
diriwayatkansdari Umar|ibn Khattab, Abdullahfibn,Umar, dan Aisyah ra.

Al-Mawardi dalam penjelasannya mengemukakan bahWwa pendapat imamn
syafi’i digatas sahih. Menurutnya, jika seseorang telah melaksanakan salat
jemdzah satu kali, maka tidak,dipectkenankan untuk “melaksanakannya lagi.
Namun demikian, bagi mereka yang belum<sempat melaksanakan salat jenazah,
baik dari kalangan Keluarga dekat'mayit maupun orang lain, diperbolehkan untuk
melaksanakannya. Salat jenazah kedua initdapat dilaksanakan sebelum jenazah
dimakamkan di hadapan jenazah, atau |setelah jenazah dimakamkan di
kuburannya. Kemudian, Al-Mawardi menjelaskan bahwa imam Syafi’i lebih

memakruhkan pelaksanaan salat jenazah sebelum pemakaman. Hal ini didasarkan

®Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi., al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz 5 (Beirut: Dar
al-Fikr 1344 H), h. 247

17*ATi ibn Muhammad al-Bagdadi, al-Hawi al-Kabir i Figh Mazhab al-Imam al-Syafi’,
Juz 3 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah 1419 H/ 1999 M), h. 59



50

pada kekhawatiran akan potensi kerusakan jenazah jika salat dilakukan sebelum
pemakaman. Imam Syafi’i berpendapat bahwa salat jenazah setelah pemakaman
lebih utama karena dapat menghindari kemungkinan kerusakan pada jenazah
akibat keterlambatan proses pemakaman. Oleh karena itu, berdasarkan
pandangan ini, menyelatkan jenazah setelalh dikuburkan lebih disukai dan
dianjurkan.'®

Adapun dalil yang digunakan dalam mazhab ini sebagaimana yang
disebutkan“dalam kitab” d-Hawy | al-Kabir {7° Figh-Mazhab al-Imam al-Syafi’i
terdapat enam riyvayat yaitu:!°
a. Riwayat dari Salil ibn Hunaif yang menyatakan bahwa RaSulullah saw. pernah

melaksanakan‘salat jenazah di kuburan seorang perempuanfiskin.
Gz alog o B ol st 538 el 15 Lo e
ale B gl 3yt I aeie (s | IS Uidl b Lo o \ym\‘j}wu
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Artinya:
Dari¢Sahl ibn Hunaif bahwa dia mengabarkan, bahwa ada seorang
petempuan miskin sakit. Hal itu lalu dikabarkan kepada Rasulullah saw.
Dan Rasulullah saw. biasa menjenguk orang-orang miskin dan bertanya
tentang keadaan mereka: Rasulullah saw. berpesan: Jika dia meninggal
dunia, panggillah aku. Jenazah wanita miskin itu diberangkatkan pada
malam hari dan mereka tidak sampai hati membangunkan Rasulullah
saw. Pagi harinya, Rasulullah saw. diberitahu tentang apa yang telah
terjadi. Beliau bertanya: Bukankah aku telah menyuruh kalian untuk
memanggilku saat dia meninggal? Mereka menjawab: Wahai

18<Ali ibn Muhammad al-Bagdadi, a/l-Hawi al-Kabir fi Figh mazhab al-Imam al-Syati’,
h. 59

19¢Ali ibn Muhammad al-Bagdadi, al-Hawi al-Kabir 17 Figh Mazhab al-Imam al-Syafi’,
h. 59

20Malik ibn Anas al-Madani, Muwatta’ Malik Biriwayah Muhammad ibn Hasan al-
Syaibanih. 112
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Rasulullah, kami tidak enak hati mengajak anda keluar dan
membangunkan anda pada malam hari. Rasulullah saw. keluar bersama
beberapa orang-orang dan berbaris di sekitar kuburnya , lalu bertakbir
empat kali.(H.R. Malik)

b. Riwayat yang disampaikan oleh Anas ibn Malik melalui Sabit al-Bunani, yang
menyebutkan bahwa Rasulullah §aw. melaksanakan salat jenazah di kuburan
seorang pria berkulit hitam yang biasa membersihkan masjid dan telah
dimakamkan pada malam'hari.

6 BBl B w Jp o SERU 98 cudlinnd Ll 08 sl
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> (ko olg)) e L S e I w2

Artinya:
Bahwayada seorang laki-laki"yang biasadmembersihkdn masjid, lalu ia
menidgeal dan,dikuburkan pada:malam hari. Nabi saw? diberitahutentang
ha] itw, lalu beliau berkata: Petgilah ke kwburannya.\Maka beliau pergi
bersama paragsahabat ke kuburannya. Nabi'sawabersabda:“Sesungguhnya
kubutan-kuburan ini dipenuhi[olehkegelapan bagi penghuninya, dan
sesungguhnyasAllah meneranginya dengan gsalatku atassnicrekassMaka

Nabi“saw. mendatangi kuburan | itu dan melakukan salat jenazah
untuknya. (HiR"Al- Daraqutiii)

¢. Riwayatbyang _dinukil oleh imam Syafii dari Ibn Abbas<yang menyatakan
bahwa Rasulullah saw. melaksanakan salat jenazah di kuburan yang baru saja

dimakamkan dan lalu bertakbir. .empat'kali.

oecidh aglts ol Jial G 5% Jog <2 y&n 5 S
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Artinya:
Dari al‘Sya'bi, bahwa Rasulullah saw. melewati sebuah kuburan yang
baru saja dikuburkan, lalu beliau bertakbir sebanyak empat kali. al-
Syaibani berkata:  Aku bertanya kepada al-Sya'bi: Siapa yang
menceritakan hal ini kepadamu? Al-Sya'bi menjawab: Orang yang
terpercaya, yaitu Abdullah ibn Abbas. (H.R. Al-Daraqutni)

2IAli ibn ‘Umar al- Daraqutni, Sunan al- Daraqutni, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1424 H/2004 M), h. 443
22¢Ali ibn ‘Umar al- Daraqutni, Sunan al- Daraqutni , Juz 2, h. 442
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d. Riwayat dari al-Sya'bi yang menyebutkan bahwa Ibn ‘Abbas melihat

Rasulullah saw. melaksanakan salat jenazah di kuburan yang asing.
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Dari al-Sya'bi berkata: Tel: yang menyaksikan

Nabi saw. : Beliau mendatz ang asing, lalu beliau
mengatur saf untuk para sa pat kali. Aku bertanya:
iapa yang : as ra. (H.R.

i
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Bahwa Nabi s uburan setelah satw.bulan.

(H.R. Al Dar:

Berdasarkan jenazah di kuburan bagi

orang yang luput me an yang kuat.

4. Mazhab Hamb

BMuhammad ibn Isma’il al-Bukharl, Sahih al-Bukhar, Juz 2, h. 87
24 Ali ibn ‘Umar al- Daraqutni, Sunan al- Daraqutni, Juz 2, h. 444
23¢Ali ibn ‘Umar al- Daraqutni, Sunan al- Daraqutni , Juz 2, h. 445
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Dalam mazhab Hambali berpendapat bahwa boleh menyalatkan jenazah
di area pemakaman bagi yang terluput menyalatkan jenazah. sebagaimana

disebutkan dalam kitab Kasyaf al-Qina’ ‘an al-Igna’:
A A8 e i O el 9l Ssin g W g B s

26 3 Je ek gs ads

Artinya:
Bagi seseorang yang tidak dapat menghadiri salat jenazah karena ada
alasan tertentu, baik itu karena terhalang oleh/suatu keadaan atau alasan
lainnya, maka disunnahkan baginya untuk melaksanakan salat jenazah
atas' yjenazah , tersebuty | baik sebelum/ preses pemakaman maupun

setelahnya. Bahkan, distnnahkan pula untuk melaksanakan salat jenazah
secara befjamaah di kuburan jika memungkinkan.

Dan.juga,dalam kitabal-Mugni yang'ditulis oleh’/Ibn“"Qudamah seorang
ulama mazhab Hambali “disebutkan bahwa seseorang ‘yang-tertinggal-salat
jenazah, maka dia,boleh melaksanakan salat jenazah tersebut, selama jenazah
belum diktburkan. Jika jenazah sudah dikuburkan, maka.dia boleh-melaksanakan
salat di ‘atas kuburnyathingga satubulan-??

Imam “Ahmad juga menegaskan bahwa tidak ada keraguan ‘mengenai
kebolehan salat jenazah di kuburan, dan riwayat yang mendukung hal ini berasal
dari<eénam jalur periwayaatan yang mana semua sanadnya hasan, (baik) .
Alasannya adalah karena orang yang telah-meninggal masih termasuk ahli salat,
sehingga’disunnahkan untuk melaksanakan salat jenazah di kuburannya, sama
seperti wali jenazah.?8

Adapun dalil yang digunakan dalam mazhab ini sebagai berikut:?*

a. Hadis Abu Hurairah ra. beliau berkata:

2Mansur ibn Yunus al-Buhuti, Kasyaf al-Igna’ ‘an al-Igna’, Juz 4 (Cet. 1; Kerajaan Arab
Saudi, 1421 H/2000 M), h. 151

27 Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, a/-Mugni, Juz 3, h.
444

28 Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, a/-Mugrii, h. 444-445

2Mansur ibn Yunus al-Buhuti, Kasyaf'al-Igna’ ‘an al-Igna’, h. 151-152
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Artinya:

Dari Abu Hurairah;; Bahwa ada seorang pria berkulit hitam atau seorang
wanita berkulit hitam yang biasa membersihkan masjid, kemudian orang
tersebut meninggal dunia. Nabi saw. bertanya tentang orang tersebut, dan
para sahabat menjawab bahwa orang itu telah/ meninggal. Nabi saw.
berkata, Mengapa kalian tidak memberitahuka? Lalu beliau meminta
untuk ditunjukkan kuburannya. Nabi saw. mendatangi Kkuburnya dan
melaksanakan salat jenazah di sana. (H.Rv Bukhari)

b. Hadis Ibn “Abbas-«a. beliau berkata:
paos e Mad Tt Qiglos e 8 o il 2 @2 dwtw LERE
i) 51 55 il
Artinya
Dari\{ Abdullah _ibn Abbas, ia mengatakan: Rasulullah saw. mendatangi
sebuah kuburan yang madsih lembab;kemudian beliauZmenyalatkannya,

dan para sahabat berbaris di belakangnya, lalusbeliau bertakbir empat-kali:
(H.R:"Muslim)

c. Hadis'Sah!l ibn"Hunaif rrarbeliau berkata:
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Artinya:
Dari Sahl ibn Hunaif bahwa dia mengabarkan, bahwa ada seorang
perempuan miskin sakit. Hal itu lalu dikabarkan kepada Rasulullah saw.
Dan Rasulullah saw. biasa menjenguk orang-orang miskin dan bertanya

3°Muhammad ibn Ismé il al- Bukhari Sahih al Bukhdzi J uz 1 h. 99

3Malik ibn Anas al-Madani, Muwapta Malik BmW.ayab Muhammad 1b11 Hasan al-
Syaibani, h. 112
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tentang keadaan mereka. Rasulullah saw. berpesan: Jika dia meninggal
dunia, panggillah aku. Jenazah wanita miskin itu diberangkatkan pada
malam hari dan mereka tidak sampai hati membangunkan Rasulullah
saw. Pagi harinya, Rasulullah saw. diberitahu tentang apa yang telah
terjadi. Beliau bertanya: Bukankah aku telah menyuruh kalian untuk
memanggilku saat dia meninggal? Mereka menjawab: Wahai
Rasulullah, kami tidak enak hati mengajak anda keluar dan
membangunkan anda pada malam hari. Rasulullah saw. keluar bersama
beberapa orang-orang dan 'berbaris di ssekitar kuburnya, lalu beliau
bertakbir empat kali. (H.R. Malik)

d. Hadis Yazid ibn Sabit ra. beliau berkata:
A6 s e JLBh s A ) ;:aj\ G355 Blb Loy e 0 Lo A5l a0 G
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Artinya:
Kami pernah keluar bersama Rasulullah, dan ketika kami.sampai di tanah
Bagqi', tepatadi_kuburan, beliau bertanya tentang”kubutan”itu, lalu para
sahabat menjawab, "Fulanah™ Ternyata beliau mengenalinya, maka beliau
bertanya,-Kenapa kalian tidak memberitahukustentang. hal“itu?-Mereka
menjawab, Saat itu engkau sedang berpuasa. Beliau menjawab, Janganlah
kaliamplakukan hal itu. Jika ada salah seorang dari kalian yang meninggal
duniaj; maka kalian harus.memberitahuku, karena salatku atas suatu mayit

adalah“rahmat. Beliau lalu membariskan kami di<belakangnya, dan
bertakbirsebanyak empat kali. (H.R. Ibn Hibban)

e. Hadis Anas ra. beliau berkata:

34(¢on\j)) ﬂyguvlewmgu@w\ %

Zn

0 -~

o=
Artinya:
Dari Anas ra, bahwasanya Nabi saw telah salat di suatu kuburan. (H.R.
Muslim)

f. Hadis Jabir ra. Beliau berkata
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33Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad al-Tamimi, Sahih Ibnu Hibban, Juz 6, h. 536.
Muslim, Juz 3, h. 56

3Ahmad ibn Syu’aib al-Nasai, al-Sunan al-Kubra, Juz 2 (Cet. I; Beirut Muassasah al-
Risalah, 1421 H/2001 M), h. 461
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Artinya:
Dari Jabir, bahwa Nabi saw. salat di kuburan seorang wanita setelah ia
dikubur. (H.R. Al-Nasai)

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan peneliti di atas tentang pendapat
ulama mazhab terkait hukum salat jenazah di area pemakaman bagi orang yang
terluput salat jenazah sebelum dimakamkan, maka peneliti lebih condong kepada
pendapat mazhab Syafii dan mazhab Hambali yang membolehkan salat jenazah
dikuburan secara mutlak bagi orang yang luput menyalatkan jenazah tersebut
sebelum dimakamkan

Adapun alasampeneliti lebih condong kepadafpendapat mazhab Syafii dan
Hambali karenappendapat mazhab Hanafi yang mengatakah bahwa hanya orang
yang memiliki hak atau wali jenazah yang boleh menyalatkanjenazah di kuburan
jika salat‘jenazahnyang/pertama kali disalatkan bukansoleh walinya. Maka ini
tidak bisa diterima, karena hadis-hadis yang menjadi dalil dalam.mazhab Syafii
dan mazhab Hambaliimenunjukkanbahwapara sahabat,ikut menyalatkan jenazah
yang sudah/dikuburkan bersama Rasulullah saw. Artinya, Rasulullah Saw: tidak
melarang _para sahabat yang ikut melaksanakan salat jemazah di kuburan
bersamanya, meskipun para sahabat bukan wali jemazah atau orang yang
memeiliki hak untuk  menyalatkan'jenazah tersebut, sebagaimana yang
dipersyaratkan oleh mazhab Hanafi:

Begitu pula dengan pendapat mazhab Maliki yang mengatakan bahwa
meyalatkan jenazah di kuburan bagi orang yang terluput menyalatkan jenazahnya
sebelum dimakamkan hukumnya makruh, dengan dalil bahwa salat jenazah yang
sudah dikuburkan adalah kekhususan Nabi saw., maka hal ini juga tidak bisa
diterima, karena ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah saw. adalah syariat untuk
umatnya juga, kecuali jika ada dalil yang mengkhususkan untuk Rasulullah saw.

saja, dan dalam hal ini hadis yang digunakan pendapat ini bahwa salat jenazah
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di kuburan khusus untuk Nabi saw., ini terbantahkan dengan hadis yang
digunakan oleh mazhab Syafii dan mazhab Hambali yang menunjukkan
Rasulullah saw. tidak melarang para sahabat ikut bersama beliau menyalatkan
jenazah yang sudah dikuburkan. Jika:seandainya salat jenazah di kuburan adalah
kekhususan Nabi saw. maka tentu Rasulullah saw. akan melarang para sahabat
ikut menyalatkan jenazah tersebut bersamanya.

B. Pendapat Ulama Terhadap Batasan Waktu Pelaksanaan Salat Jenazah di

Area Pemakaman dalam-RPerspektif Fikih thadah

Berdasarkan pandangan ulama yang meényatakan bahwa diperbolehkan
melaksanakan, salat jenazah di ‘area pemakaman, terdapat beberapa ketentuan
yang harus diperhatikan; seperti batasan waktu untuk*menyalatkan_ jenazah
tersebut.

Betikut ini.pendapat para ulama tentang batasan . waktu.pelaksanaan salat
jenazah“di,area_pemakaman  beserta-dalil-dalil yang,menjadi dasar argumen
mereka:

1. Pendapat pertama

Batas waktu pelaksanaan| salat jenazah di area pemakaman, dibatasi
sampai tiga hari, ini adalah pendapat sebagian mazhab Hanafi. Sebagaimana
disebutkan dalam kitab Badai’al-Sanai*{i Tartibi al-Syarai’
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Artinya:
Jika jenazah telah dimandikan dan dikuburkan sebelum dilakukan salat
jenazah, maka salat tetap bisa dilaksanakan di atas kuburnya selama
belum diketahui bahwa tubuh jenazah telah terurai. Dalam a/l-Amali

36 Abu Bakar ibn Mas’ud al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ fi Tartibi al-Syarai’, Juz 1 (cet.l;
Mesir: Matba’ah Syirkah al-Matbu’at al-‘Ilmiyah, 1327 H), h. 315
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disebutkan dari Abu Yusuf bahwa salat jenazah di atas kubur dapat
dilakukan hingga tiga hari setelah penguburan.

Adapun dalil yang digunakan oleh pendapat ini adalah karena setelah
tiga hari tubuh jenazah mulai terurai dan terpisah-pisah, sehingga tidak ada lagi
tubuh yang utuh untuk disalatkan. Ini didasarkan pada kenyataan bahwa dalam
waktu yang singkat, tubuh jenazah tidak akan terurai, sedangkan dalam waktu
yang lebih lama, tubuh jenazah akan mulai terurai dan terpisah. Oleh karena itu
batas waktu tiga hari ditetapkan sebagai ukuran waktu yang lama karena tiga
hari merupakan jumlah yangisering dianggap/cukup panjang. Ketentuan ini
berdasarkan kenyataan;umum bahwa dalam kebiasdan, setelah tiga hari, tubuh
jenazah biasanya mulaiterurai dan anggota-anggotatubuhiya’mulai terpisah.’’

Kemudian dalil yang lain mereka mengatkan bahwa;, jika adasyang
berpendapat:bahwa, Nabi saw. pernah melaksanakan_salat §jenazah untuk para
syuhada Uhud setelah. delapan tahun, maka jawabannya adalah“bahwa.yang
dimaksud sebenarnyaradalah beliau-saw.-mendoakanypara syuhad ‘Uhud bukan
menyalatkannya. Hal ini didasarkan pada firman Allah Swt..dalam»Q.S. al-
Taubah/9:103

R
Artinya:

Dan berdoalah untuk .mereka,  sesungguhnya doa kamu itu adalah
ketenteraman bagi mereka3®

Dalam ayat di atas, pendapat ini mengatakan bahwa kata salat bermakna

doa.*®

2. Pendapat Kedua

37 Abu Bakar ibn Mas’ud al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ fi Tartibi al-Syarai’, Juz 1, h. 315
38 Kementerian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahannya, h. 203
3% Abu Bakar ibn Mas’ud al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ fi Tartibi al-Syarai’, Juz 1, h. 315
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Batasan waktu pelaksanaan salat jenazah di area pemakaman dibatasi
sampai satu bulan setelah jenazah dikuburkan. Ini adalah pendapat mazhab
Hambali,** sebagian mazhab Maliki*' dan sebagian mazhab Syafii.*?> Pendapat ini
juga dipilih oleh Syaikh ‘Abdul ‘Azizibn Baz.*3

Dalam mazhab Hambali pendapat ini disebutkan dalam kitab a/-Mugni
yang ditulis oleh Tbn Qudamah beliau berkata:
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Artinya:

Orang/\ yang. ‘terlewat pmenyalatkan, jenazah] ,maka’dia dapat

menyalatkannya di kuburannya. Qleh karena itulofang:. yang ketinggalan

menyadalatkan jenazah, maka ia boleh meényalatkannya selama belum

dikuburkan, apabila.telah dikuburkan maka ia_boleh m€nyalatkannya-di
kuburannya selama belum berlalu satu bulan.

Imam” " al-Rafi’i" dalam/ rkitabnya - al-‘Aziz Syarh—al-Wajiz beliau

mengatakan bahwa pendapat ini/juga disebutkan oleh Ibn al-Qass seorang ulama

dalam mazhab Syafii.
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Artinya:
Pendapat kedua mengenai batas waktu pelaksanaan salat jenazah setelah
kematian seseorang. Menurut imam Ahmad, salat jenazah dapat dilakukan

hingga satu bulan setelah kematian, dan tidak lebih dari itu. Pendapat ini
juga disebutkan oleh Ibn al-Qass dalam kitab "al-Miftah".

40¢Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, a/-Mugni, Juz 3, h.
444

“Muhammmad ibn Muhammmad al-Magribi, Mawahib al-Jalil fi Syarh Mukhtasar
Khalil, Juz 2, h. 251

42¢ Abd al-Karim ibn Muhammad al-Rafi’i, al- ‘Aziz Syarh al-Wajiz, Juz 2 (Cet. I; Beirut:
Dar al-kutub al-‘Ilmiyah, 1417 H/1997 M), h. 444

43¢ Abdul ‘Aziz ibn Baz, Majmu’ Fatawa wa Magqalat al-Mutanawwia’ah, Juz X1 (Saudi
Arabia: Riasah Idarah al-Buhu$ al-‘Ilmiah wa al-Ifta’, t.th.), h. 153

4<Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, a/-Mugni, Juz 3, h.
444

43¢ Abd al-Karim ibn Muhammad al-Rafi’i, al-‘Aziz Syarh al-Wajiz, Juz 2, h. 444
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Adapun dalil yang digunakan dalam pendapat ini sebagai berikut:
a. Hadis Sa’id ibn al-Musayyib beliau mengatakan:

46(9;.3,4}157 olgy). o

P&

J

Artinya:
Bahwa Ummu Sa’d meninggal dunia ketika Nabi saw. sedang tidak
berada di tempat, maka ketika beliau kembali, beliau menyalatinya, dan
sudah berlalu satu bulan sejak kematiannya. (H.R. Al-Tirmizi)

b. Karena satu bulan adalah jangka waktu di mana umumnya’ diyakini bahwa
jasad si mayit masih. utuh.” maka .dibolehkan=salat/jenazah untuknya.dalam
jangka waktu tersebut.*’

c. Al-Qaffal seorang ulama dalam mazhab syafii*® menjelaskan bahwa, mungkin
pendapat ini didasarkan pada contoh salat yang dilakukan Nabi saw. terhadap
raja Najasyi. Dimana jarak antara Nabi saw. dan raja Najasyi adalah perjalanan
selama satu bulan. Dan informasi tentang kematian raja Najasyi hanya dapat
diketahui inelalui wahyu setelah satu bulan.*

3. Pendapat Ketiga
Pendapat ini mengatakan bahwa selama anggota tubuh mayat masih utuh

dan belum terurai maka masih boleh menyalatkannya. Ini adalah pendapat

4Muhammad ibn 'Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 2, h. 334

47¢ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Magqdisi, al-Mugni, Juz 3, h.
387

43¢ Abd al-Wahab ibn Taqi al-Din al-Subki, Tabaqat al-Syafi’iyah al-Kubra, Juz 3 (Cet. II;
t.tp.: Hajar li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1413 H), h. 200

49¢Abd al-Karim ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Karim al-Rafi’i, al-‘Aziz Syarh al-Wajiz,
Juz 2, h. 444
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sebagian mazhab Hanafi,>® Sebagian mazhab Maliki3! dan sebagian mazhab
Syafii.?

Adapun dalil yang digunakan dalam pendapat ini mereka mengatakan
bahwa salat jenazah disyariatkan untuk dilakukan atas tubuh jenazah yang masih
utuh. Jika tubuh jenazah sudah membusuk, maka tidak ada lagi tubuh yang utuh
untuk disalati.>

4. Pendapat Keempat

Pendapat ini mengatakan bahwa tidak ada-batasan waktu menyalatkan
jenazah di area pemakaman dan boleh menyalatkaf’jenazah tersebut selamanya
secara mutlak tanpa Syarat ‘apapun. Pendapat/ini merupakan,pendapat sebagian
mazhab Syafii¥*<dan Ibn “Aqil al-Hanbali.>> \Pendapat ini.juga dipilih oleh Ibn
al-Qayyim sebagaimana disebutkan dalam kitab Zad al-Ma’ad fi“Hadyi Khair al-
‘Ibad beliauberkata:

- -
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Artinya:

Dan diantara petunjuk Rasulullah saw. bahwa jika beliau tidak sempat
menyalatkan jenazah sebelum-dikuburkan, beliausakan menyalatkan di
kuburannya. Beliau pernah” menyalatkan jenazah di kuburan setelah satu
malam, pernah setelah tiga hari,dan‘setelah setelah sebulan. Beliau tidak
menentukan batas waktu tertentu dalam hal tersebut.

50¢Abdullah ibn Ahmad al-Nasafi, Kanz al-Dagaiqg (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Basyair al-
Islamiyah, 1432 H/2011 M), h. 198

51 Muhammmad 'ibn Muhammmad al-Magribi, Mawahib al-Jalil fi Syarh Mukhtasar
Khalil, Juz 2, h. 251

52 Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi., al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz 5 h. 248

S3Usman ibn ‘Al al-Zaila’i, Tabyin al-Haqaiq Syarh Kanz al-Daqaiq wa Hasyiah al-
Syilbi, Juz 1 (Cet. I; Baulaq: al-Matba’ah al-Kubra al-Amirah, 1314 H), h. 240

5*Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi., al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz 5, h. 247

33¢Ali ibn Sulaiman ibn Ahmad al-Mardawi, al-Insaf fi Ma’ritah al-Rajih min al-Khilaf,
Juz 6, h. 179

>Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn al-Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma’ad fi Hadyi
Khair al-‘Ibad, Juz 1 (Cet. XXVII; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1415 H/1994 M), h. 493
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Adapun dalil yang digunakan oleh pendapat ini adalah bahwa inti dari
salat jenazah adalah mendoakan jenazah tersebut. Oleh karena itu, salat jenazah
dapat dilakukan kapan saja, tanpa terikat oleh batasan waktu tertentu. Hal ini
karena doa adalah perbuatan yang diperbolehkan dalam setiap waktu. Jadi, salat
jenazah tetap diperbolehkan karena esensinya adalah doa yang tidak terikat oleh

waktu.’’
5. Pendapat Kelima

Pendapat ini mengatakan' bahwa tidak-ada batasan waktu menyalatkan
jenazah di area pemakaman dan boleh menyalatkan jenazah tersebutsselamanya,
dengan syarat.otang tersebut adalah seseorang yang telah memenuhi syarat-
syarat wajib salat saat kematian mayat. Pendapat ini mierupakanspendapat
mayoritas mazhab Syafii.’® Dan-menurut-imam Nawawi pendapat ini adalah
pendapat yang paling Kuat sebagaimana yang disebutkan dalamikitab Raudah al-
Talibin was*Umdal al-Mufiin.
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Artinya:

Sampai kapan batas waktu " salat‘jenazah boleh dilakukan? Ada beberapa
pendapat tentang hal ini._Peéndapat yang paling kuat adalah bahwa salat
jenazah dilakukan oleh orang yang sudah berkewajiban melaksanakan
salat pada hari kematian jenazah- tersebut. Orang lain yang tidak
memenuhi syarat ini tidak boleh melaksanakan salat jenazah.

Pendapat ini juga dipilih oleh syekh Usaimin, beliau berkata:

37 Abd al-Karim ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Karim al-Rafi’i, al-‘Aziz Syarh al-Wajiz,
Juz 2, h. 445

*8Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi., al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz 5, h. 248

9Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-Mufiin, Juz 2 (Cet. III;
Beirut: al-Maktab al-Islami, 1412 H/1991 M), h. 130
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Artinya:
Adapun salat jenazah di kuburan adalah sunah sebagaimana telah
diriwayatkan dari’ Nabi saw., namun sebagian ulama menetapkan
batasannya sebulan, dan sebagian yang lain tidak'menetapkan batasan.
Yang benar adalah bahwa tidak ada batasan, namun disyaratkan bahwa

jenazah yang disalatkan di kuburannya tersebut telah meninggal pada
masa hidup orang yang menyalatkannya.

Adapun dalil pendapat ini\sebagai berikut;

a. Keabsahan salat gaib atau salat di pemakaman haaya berlaku bagiseseorang
yang telah memenuhi syarat-syarat wajib salat saat waktu* kematian mayat.
Jika seseerang yang menyalatkan jenazah! belumsmemenuhi syarat-syarat
wajib_salat, maka salat yang dilakukannya dianggap.sebagai_salat sunah. Hal
ini dikarenakan salat jenazah merupakan salat yang hukumnya-bersifat. fardu
kifayah,,yang berarti salat jenazah-yang dilakukan. oleh ‘orang 'yang belum
memenuhi \syarat-syarat wajib salat tidak menggugurkan.kewajiban. salat
jenazah tersebut karena salatnya dihitung sebagai salat sunah.®!

b. Sebagai langkah untuk mencegah agar tidak muncul perbuatan bidah, seperti
seseorang yang pergi ke makam Nabi.saw. atau makam para sahabat di Bagqi'
untukémelaksanakan salat jenazah, kar¢na perbuatan tersebut tidak memiliki
dasar atau contoh dalam syariat Islam.6?

Setelah melihat dan menimbang pendapat para ulama mengenai batasan

waktu pelaksanaan salat jenazah di area’ pemakaman, maka peneliti lebih

80Saleh ibn Muhammad al-‘Usaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail al-‘Usaimin, Juz 17
(Cet. Akhir; t.t.p: Dar al-Watn 1413 H), h. 146

®"Muhammad ibn ‘Ali al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, Juz 2 (Cet.
Akhir; Beirut: Dar al-Fikr 1404 H/1984 M), h. 486

62Galeh ibn Muhammad al-‘Usaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail al-‘Usaimin, Juz 17
(Cet. Akhir; t.t.p: Dar al-Watn 1413 H), h. 147
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condong pada pendapat yang mengatakan bahwa tidak ada batasan waktu
menyalatkan jenazah di area pemakaman dan boleh menyalatkan jenazah tersebut
selamanya, dengan syarat orang tersebut adalah seseorang yang telah memenuhi
syarat-syarat wajib salat saat kematian,jenazah.

Adapun alasan peneliti lebih condong kepada pendapat tersebut, karena
jika kita perhatikan semua pendapat dari/ ulama-ulama yang diterangkan
sebelumnya beserta, dalil-dalilnya, maka kita temukan dalil-dalinya masih
terdapat bantahan dan kritikan./Adapun pehddpat yang mengatakan batas waktu
pelaksanaan salat jenazah+di area pemakaman dibatasi/sampai tiga hari atau satu
bulan dengan dalil Waktu tiga hari atau satu bulan tubtihjehazah mulai terurai,
hal ini tetbantahkan, karenatidak ada jaminan, bahwa semuajenazah akan mulai
terurai secara signifikan tepat setelah tiga hari atau satu bulan: Karena proses
pembusukan-tubuh jenazah sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti suhu,
kelembaban, dan kondisi lingkungan-lainnya.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa tidak ada” batasan waktu
menyalatkan jenazah di area pemakaman dan boleh menyalatkan jenazah tersebut
selamanya secara mutlak tanpa syarat apapun dengan dalil bahwa salat jenazah
intinya adalah<dmedoakan si mayit; sehingga hal ini dapat dilakukan selamanya
secara mutlak, maka /ini tidak bisa diterimakarena banyaknya tokoh-tokoh Islam
dari kalangan tabiin dan ulama-ulama salaf saleh sepeninggal Rasulullah saw.,
namun mereka tidak menyalatkan jenazah Rasulullah saw. di makamnya dengan
alasan tersebut di atas. Jika seandainya diperbolehkan menyalatkan jenazah di
kuburan selamanya secara mutlak tanpa syarat apapun dengan alasan tersebut,
maka tentu mereka lebih pertama menyalatkan jenazah Rasulullah saw. di

kuburannya. Dan dari telaah peneliti, tidak menemukan adanya riwayat yang
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menceritakan para tabiin ataupun ulama-ulama salaf saleh yang menyalatkan
jenazah Rasulullah saw. di kuburan Rasulullah saw.

Begitu pula pendapat yang mengatakan bahwa selama anggota tubuh
mayat masih utuh dan belum terurai, maka masih boleh menyalatkannya dengan
dalil bahwa salat jenazah disyariatkan untuk dilakukan terhadap tubuh jenazah
apabila masih utuh, jika tubuh jenazah sudah membusuk, maka tidak ada lagi
anjuran untuk menyalatkannya. Maka hal ini juga tidak bisa diterima; karena:

1) Sulitnya mengetahui~apakah tubuh jenazah-di_dalam kuburannya masih
utuh dan belumterurai.

2) Jika seandainya diperbolehkan menyalatkan jenazah’dikuburannya apabila
tubuh-jenazah tersubut'masih utuh, maka tentu para tokeh<tokoh Islam dari
kalangan tabiin atau ulama-ulama salaf saleh sepeninggal®Rasulullah saw.
lebih-pertama mengerjakannya, karena jasad Rasulullah-saw, masih tetap
utuhisampai sekarang, sebab-Allah-Swt. telah mengharamkan tanah untuk
memakan-jasadpara: ‘nabi: Sebagaimanadisebutkan “dalam, hadis
Rasulullah saw. bersabda

O3( sludioly) slei¥l sl g8k oF oinde 5 4 )

Artinya
Sesungguhnya Allah Swt: telah. mengharamkan tanah,untuk memakan
jasad para nabi. (H.R. al-Nasai)

Oleh karena itu, peneliti tidak memilih pendapat.ini, karena dari telaah
peneliti tidak menemukan riwayat yang menceritakan adanya para tokoh- tokoh
Islam dari kalangan tabiin dan ulama-ulama saleh menyalatkan jenazah Rasulullah

saw. di kuburannya dengan dalil ini.

9 Ahmad ibn Syu’aib al-Nasai, al-Sunan al-Kubra, Juz 2, h. 262
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Begitu pula dengan pendapat yang mengatakan dibatasi satu bulan
dengan dalil terdapat hadis yang menceritakan bahwa Rasulullah saw. pernah
menyalatkan jenazah Ummu  Sa’d dan sudah berlalu satu bulan sejak
kematiannya. maka hal ini terbantahkan bahwa hadis tersebut adalah hadis yang
lemah sebagaimana yang disebutkan oleh syekh al-Albani dalam kitab Irwa’ al-
Galil fi Takhrij Ahadi$ Manar al-Sabil.®# Dan menurut Syekh ‘Usaimin dalam
kitabnya, al-Syarh al-Mumti’ ‘alajZad al-Mustaqni’ beliau mengatakan bahwa
hadis tersebut tidaklah “‘ménunjukkan penibatasan-namun hafiya menceritakan
suatu peristiwa secara kebetulan, bukan secara sengdja. Dan satu peristiwa yang
terjadi secara kebetulan tidak bisa dijadikandasar atau dalil, karena peristiwa
tersebut «tidak™dilakukan,déngan maksud ‘menetapkan jatutan atau batasan,

melainkan hanya bertepatan pada waktu itu.%

%Nasir al-Din al-Albani, frwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz 3 (Cet. II;
Beirut: al-Maktab al-Islami, 1405 H/1985 M), h. 186

%Muhammad ibn Saleh al-‘Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustagni’, Juz 5
(Cet. I; t.tp: Dar Ibn al-Jauzi, 1422 H/1428 M), h. 346



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan pengkajian sécara mendalam tentang batasan

waktu salat jenazah di area pemakaman dalam perspektif fikih ibadah maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Secara umum, para“ulama terbagi(tiga pendapat tentang hukum salat
jenazah di,ar€a pemakaman bagi orang. yang terluput salat jénazah.
Pendapat \pertama yaitu pendapat mazhab Hanafi“mengatakan bahwa
beleh~"menyalatkansjenazah di area, pemakamanyqika tidak sempat
menyalatkan jenazah sebelumnya dengan syarat: pertamas‘dia adalah wali
jeniazah dan ini hanya berlaku jika salat jenazah yang:\pertama kali
disalatkan bukan oleh| walinyai-kedua, dia 'adalah orang,yang memiliki
hak ‘wntuk-menyalatkan jenazah tersebut. Pendapat kedua yaitu pendapat
mazhabsMaliki mengatakan menyalati jenazah yang sudah disalatkan
sebelumnya. hukumnya makruh jika jenazah tersebut telah disalatkan
secara berjamaah. Namun, jika jenazah tersebut hanya disalatkan oleh
satll orang saja, maka diperbolehkan' menyalati jenazah tersebut dengan
syarat salat jemazah dilakukan secata berjamaah. Dan pendapat ketiga
yaitu pendapat mazhab Syafii dan mazhab Hambali yang
membolehkannya secara mutlak. Adapun peneliti lebih condong ke
pendapat ketiga yaitu pendapat mazhab Syafii dan mazhab Hambali yang
membolehkannya secara mutlak.

Terdapat lima pendapat tentang batasan waktu pelaksanaan salat jenazah

di area pemakaman. Pendapat pertama mengatakan dibatasi sampai tiga

67
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hari, ini adalah pendapat sebagian mazhab Hanafi. Pendapat kedua
mengatakan dibatasi sampai satu bulan, ini adalah pendapat sebagian
Hambali, sebagian mazhab Maliki dan sebagian mazhab Syafii. Pendapat
ketiga mengatakan selama anggota tubuh mayat masih utuh dan belum
terurai, ini adalah pendapat sebagian mazhab Hanafi, sebagian mazhab
Maliki dan sebagian mazhab Syafii. Pendapat keempat mengatakan boleh
menyalatkan jenazah tersébut selamanya secara mutlak tanpa syarat
apapun, ini adalah pendapat sebagian® mazhab Syafiiddan Ibn ‘Aqil al-
Hanbali. Dan _pendapat kelima 'mengatakan’/bol¢h«menyalatkanjenazah
tersebut seldmanya, dengan syarat orang terseblit ddalah seseorang yang
telah~telah memenuhi syarat-syarat wajib salat yang”telah diterangkan
pada bab III saat kematian mayat, ini adalah pendapat mayoritas mazhab

Syafit: Adapun peneliti lebih condong dengan pendapat yang kelima.

B. Implikasi Penelitian

Setelah selesainya pemaparan penelitian.ini; maka.ada‘beberapa implikasi

yang signifikan«"dalam berbagai aspek yang ingin peneliti sanipaikan sebagai

berikut:

1.

Penelitian ini diharapkan dapat-menjadi salah satu sumber memperkaya
literatur pengetahuan tentang batasan waktu pelaksanaan salat jenazah di
area pemakaman dan memberikan kentribusi kepada penuntut ilmu dalam
menambah khazanah pengetahuan yang lebih komprehensif tentang
berbagai pendapat ulama mengenai batasan waktu salat jenazah dengan
tidak taklid buta pada suatu pendapat manapun.

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih jelas dan rinci
kepada masyarakat tentang hukum dan batasan waktu menyalatkan

jenazah di area pemakaman agar masyarakat dapat melaksanakan ibadah
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dengan lebih baik dan sesuai dengan ajaran Islam. Penelitian ini juga
dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan baik yang bersifat
komparatif antar mazhab maupun penelitian yang leih mendalam.

Harapan peneliti dari penelitian ini ada tindak lanjut bagi peneliti lain

untuk menyempumVn kekurangan y7 ada dalam penelitian ini.
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